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(“Dan Apabila Datang Kepada Mereka Suatu Berita Tentang Keamanan 
Ataupun Ketakutan, Mereka Lalu Menyiarkannya.”) 
(Qs. An Nisa’ 83)1 
 
  
                                                          
1
 Al- Quran, 4:83 
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ABSTRAK 
Akhmad Baidlowi, 2014: Analisa Produksi Siaran Berita 
Satus Persen Jatim di JTV Surabaya. 
Televisi merupakan gambaran media massa yang berperan aktif dalam 
penyampaian pesan secara massal. Informasinya telah menjadi bagian yang tidak 
dapat terpisahkan dari kehidupan masyarakat itu sendiri. JTV misalnya, dengan 
salah sutu program news-nya. Satus Persen Jatim yang sajian bahasa pesannya 
merupakan perpaduan antara Bahasa Indonesia dengan aksen Jawa. Ada beberapa 
yang perlu direnungkan mengenai segmen ini: Pertama, Satus Persen Jatim tentu 
selalu mengalami permasalahan saat berita masuk pada newsroom. Di sinilah 
dibutuhkan kecermatan para crew untuk menyeleksi berita yang layak tayang. 
Proses ini dikenal dengan tahap gatekeeping. Kedua, Bagaimana produksi Satus 
Persen Jatim dapat mengimbangi program-program acara televisi lainnya seperti 
Seputar Indonesia (RCTI), Metro Hari Ini (Metro TV), Kabar Pagi (TV One) dan 
beberapa stasiun televisi terkemuka lainnya. 
Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana proses 
produksi berita Satus Persen Jatim di JTV Surabaya? 2) Bagaimana proses kerja 
gatekeeper dalam mengawal materi berita Satus Persen Jatim di JTV Surabaya? 
Tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan proses produksi berita dan 
proses kerja gatekeeper mengawal materi berita Satus Persen Jatim di JTV 
Surabaya. 
Pendekatan yang dipakai pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 
dengan model penelitian deskriptif. Melihat metode penelitian yang demikian, 
penelitian ini dapat memperoleh pengertian, pemahaman gambaran keadaan atau 
status fenomena, baik di luar maupun di balik layar produksi siaran berita Satus 
Persen Jatim. Data diperoleh melalui observasi, wawancara dan studi 
dokumentasi. semua data yang diperoleh akan dideskripsikan secara kualitatif 
dengan didukung data-data yang didapat dari berbagai dokumen, literatur serta 
data-data yang berhubungan dengan pembahasan penelitian ini. 
Dengan melakukan penelitian dan pencarian data melalu pengalaman, 
wawancara dan studi dokumen, maka dapat disimpulkan bahwa: Pertama, secara 
keseluruhan proses produksi berita serta proses siaran Satus Persen Jatim di JTV 
Surabaya telah memenuhi Tiga Tahapan Dasar Produksi Televisi (Three Basic 
Steps of Television Production). Tahapan tersebut sesuai dengan Standard 
Operation Procedure (SOP), diantaranya Pre-Production, Production dan 
Post-Production. Three Basic ini akan membawa proses bekerja dengan 
sistematik dan terencana guna mencapai hasil optimal, berdampak dan berkualitas. 
Kedua, produksi program televisi tidak seperti halnya produksi produk jasa atau 
barang lainnya, prosesnya dapat dimisalkan seperti rantai makanan yang selalu 
berputar. Diakhir cerita masih terdapat Gatekeeper yang berfungsi memfilter dan 
menyeleksi berita agar tidak terjadi gugatan dari objek pemberitaan. Hasil 
penelitian proses produsi siaran berita satus persen jatim secara jelasnya telah 
terurai pada bab IV. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Media dan masyarakat merupakan dua bagian yang tidak 
dapat terpisahkan. Media akan selalu tumbuh dan berkembang karena 
adanya ketergantungan manusia akan pentingnya informasi. Sam 
Abede (2007:7) menjelaskan bahwa lahirnya media tidak dapat 
dilepaskan dari masyarakatnya untuk menyalurkan hasrat, gagasan, dan 
kepentingan masing-masing agar diketahui dan dipahami yang lain.
1
 
Perkembangan media massa sendiri ditandai dengan revolusi 
elektronik pada abad ke-XXI, banyak terobosan teknologi media massa 
modern, seperti televisi, personal computer yang terkait jaringan 
internet bahkan yang terbaru adalah seperangkat elektronik kecil yang 
dikenal dengan gadget. 
Perkembangan teknologi media modern juga telah membuka 
statement Marshall McLuhan (1996) mengenai teori Determinisme 
Teknologi yang mulanya menuai banyak kritik karena dianggap terlalu 
melebih-lebihkan pengaruh media. Tetapi dengan kemajuan teknologi 
komunkasi, media telah sangat maju. Saat ini, media ikut campur 
tangan dalam kehidupan manusia secara lebih cepat daripada yang 
sudah-sudah dan juga memperpendek jarak di antara bangsa-bangsa.
2
 
Salah satu media massa yang ikut berperan dalam penyajian 
informasi kepada masyarakat luas secara cepat adalah televisi. Seperti 
kita ketahui, televisi merupakan media massa yang dapat 
menyampaikan pesan melalui gambar bergerak (video) sebagai 
kekuatan andalannya, suara (audio) sebagai kekuatan pendamping, dan 
bahkan tulisan ataupun gambar tak bergerak sebagai kekuatan 
pendukung. (Sam Abede, 2005:7) 
                                                          
1
Sam Abede, Media Massa Antara Realitas & Mimpi, (Papyrus: Surabaya, 2005),7. 
2
Apriadi Tamburaka, Literasi Media Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa, (Rajawali 
Pers: Jakarta, 2013), 71. 
1 1 
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Menurut Peter Herford, setiap stasiun televisi dapat 
menayangkan berbagai program hiburan seperti film, musik, kuis, 
talkshow dan sebagainya, tetapi siaran berita merupakan program yang 
mengidentifikasi suatu stasiun televisi kepada pemirsanya. Program 
berita menjadi identitas khusus atau identitas lokal yang dimiliki suatu 
stasiun televisi.
3
 
Secara garis besar, menurut pakar komunikasi JB Wahyudi, 
berita merupakan laporan tentang peristiwa atau pendapat yang 
memiliki nilai penting, menarik dari sebagian khalayak, masih baru dan 
dipublikasikan secara luas melalui media massa periodik. Peristiwa 
atau pendapat tidak akan menjadi berita bila tidak dipublikasikan 
melalui media periodik.
4
 Di sisi lain, pemberitaan televisi memiliki 
sifat immediaty, yaitu mampu mendekatkan peristiwa dan tempat 
kejadian dengan penontonnya
5
. Tidak salah jika salah satu program 
acara yang menjadi andalan stasiun televisi di Indonesia adalah 
program berita. 
Format penyajian berita televisi sangat beragam, tergantung 
pada stasiun televisi yang menyiarkannya. Dalam penyajian program 
acara berita, stasiun televisi memiliki gaya bahasa tersendiri, bahasa 
yang dibentuk oleh pertautan antara komponen-komponen dalam 
sistem organisasi dan institusi media televisi seperti gaya penyiar, 
teknologi, modal, profesionalisme, pasar dan ideologi (Askurifai 
Baksin, 2006:64). 
Sementara itu siaran televisi seperti disebutkan Apriadi 
Tamburaka (2013:66), pertama kali di Indonesia dilakukan oleh TVRI 
pada tanggal 17 Agustus 1962 bersamaan dengan peringatan Hari 
Kemerdekaan Republik Indonesia. Selama beberapa dekade TVRI 
                                                          
3
Morissan, Jurnalistik Televisi Muktahir, (Tanggerang: Ramdina Prakarsa, 2005),1. 
4
Arifin Harahap, Jurnalistik Televisi Teknik Memburu&Menulis Berita Tv,  (Jakarta: 
Indeks, 2007), 4. 
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memegang kendali penyiaran televisi, namun selanjutnya seiring mulai 
tumbuh berkembangnya siaran televisi swasta seperti RCTI (1989), 
SCTV (1990), TPI (1991), ANTeve (1993), Indosiar (1995), Metro TV 
(2000) dan televisi swasta lainnya kini pilihan untuk menonton segmen 
berita semakin beragam. 
Kehadiran lembaga penyiaran televisi swasta juga membawa 
perubahan dari segi penyiaran, semisal segmen berita straight news  
oleh Seputar Indonesia (RCTI), Metro Hari Ini (Metro TV), Kabar Pagi 
(TV One), Reportase (Trans TV), Liputan 6 (SCTV) Berita Indonesia 
Pagi TVRI serta ratusan program berita di televisi swasta nasional 
maupun lokal yang siap memberitakan segmen beritanya. (Apriadi 
Tamburaka, 2013:66) 
Dalam perkembangannya, stasiun televisi memiliki satu tujuan 
yang harus dipenuhi yaitu dituntut untuk dapat memberi konstribusi 
bagi pembangunan daerah dimana dalam format mata acara dan materi 
berita yang disajikan memuat isu kedaerahan untuk tujuan 
pembangunan daerah
6
. Dari sinilah muncul televisi lokal, yang format 
acaranya bertitik berat pada perhatian, minat, dan selera khalayak 
setempat, sehingga televisi lokal lebih intens memasyarakatkan bahasa 
lokal dalam program-programnya (Sam Abede, 2005:67). 
Salah satu stasiun televisi yang mampu mengemas program 
news lokal yaitu JTV. Stasiun televisi yang sudah tidak asing lagi di 
telinga masyarakat Jawa Timur merupakan channel yang lahir dari 
semangat kedaerahan dengan menjunjung tinggi nilai budaya sekitar.  
JTV sebagai produsen berita mencoba untuk memenuhi 
kebutuhan informasi masyarakat dengan menyesuaikan kondisi 
masyarakat Jawa Timur yang mayoritas terdiri dari dua kultur besar 
yaitu Jawa yang diwakili Suroboyoan dan Madura. Keberadaan dua 
kultur tersebut berimbas pada pemenuhan program tayangan di JTV. 
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Hasilnya, JTV dapat menyuntikkan budaya lokal di setiap programnya, 
salah satunya melalui penggunaan bahasa daerah. Oleh karena itu, 
tagline “Satus Persen Jatim” dan semboyan “JTV Tivine Wong Jawa 
Timur” melekat pada diri JTV. 
JTV sendiri sebagai televisi lokal dituntut berjuang melawan 
popularitas segmentasi pemberitaan televisi berskala nasional. Tindak 
lanjut dari permasalahan ini, sering terjadi tarik ulur program dan 
perubahan format programnya, itu semua dilakukan untuk memenuhi 
minat serta kebutuhan masyarakat Jawa Timur akan informasi.  
Peneliti menemukan fakta, salah satu program JTV yang 
masih belum genap berumur satu tahun, yang bernama Satus Persen 
Jatim. Segmen yang diambil dari judul tagline-nya merupakan format 
baru segmen Pojok Isuk yang selama tayang telah menjunjung tinggi 
budaya Jawa Timur, dengan mengedepankan bahasa Suroboyoan 
(Jawa) sebagai bahasa pengantarnya. 
Penggunaan bahasa daerah pada isi pesan Pojok Isuk erat 
kaitanya dengan pelestarian Bahasa Jawa sebagai budaya lokal Jawa 
Timur yang perlu di pertahankan. Namun terdapat kekurangan pada 
segmen ini yaitu ketika penyampaian berita dalam bahasa Suroboyoan, 
isi pesannya hanya dapat dipahami oleh masyarakat lingkup Jawa. 
Hadirnya Satus Persen Jatim sebagai format baru Pojok Isuk dengan 
memandang keseluruhan karakteristik masyarakat Jawa Timur, melalui 
penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantarnya diharapkan 
menjadi sajian informasi pagi yang dinamis dan variatif daripada 
pendahulunya. 
Dalam penyajiannya, bahasa berita Satus Persen Jatim berbeda 
dengan segmen news bullettins lainnya. Bahasa pesannya merupakan  
perpaduan antara Bahasa Indonesia dengan aksen Jawa sehingga 
eksistensi Satus Persen Jatim selalu dekat dengan masyarakat Jawa 
Timur. Sebagai salah satu program yang menggunakan bahasa 
Nasional yang berdialek Jawa, diharapkan informasi yang disajikan 
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lebih dapat dipahami oleh keseluruhan masyarakat Jawa Timur. Hal 
tersebut dikarenakan bahasa pengantarnya adalah bahasa keseharian 
yang digunakan oleh masyarakat Jawa Timur pada umumnya. 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan mengenai segmen 
ini yaitu: pertama, program berita seperti Satus Persen Jatim tentu 
selalu mengalami peristiwa atau permasalahan saat berita masuk pada 
newsroom. Di sisi sinilah dibutuhkan kecermatan para crew untuk 
menyeleksi berita yang layak tayang. Proses ini dikenal dengan tahap 
gatekeeping, yaitu proses mengatur komunikasi massa atau merubah, 
menambah, menyederhanakan informasi yang disebarkan agar lebih 
mudah dipahami
7
. 
Perlu diketahui, sejak berlaku UU No. 32 Tahun 2002 tentang 
penyiaran jumlah stasiun televisi nasional telah mencapai 13 channel 
(dimotori RCTI tahun 1989) serta 12 siaran televisi berjaringan dengan 
stasiun televisi lokal di berbagai daerah (salah satunya grup JPMC) dan 
32 penyiaran melalui satelit.
8
 Yang menjadi pertanyaan pada 
permasalahan kedua ini adalah program Satus Persen Jatim yang 
diproduksi oleh televisi lokal dengan konsep news bullettins dapat 
mengimbangi program-program acara televisi lainnya seperti Seputar 
Indonesia (RCTI), Metro Hari Ini (Metro TV), Kabar Pagi (TV One) 
dan beberapa stasiun televisi terkemuka lainnya.  
B. Fokus  Masalah 
Dalam pelaksanaan penelitian ini bertitik berat terhadap 
permasalah yang perlu dianalisa, yaitu: 
1. Bagaimana proses produksi berita Satus Persen Jatim di JTV 
Surabaya? 
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2. Bagaimana gatekeeper dalam mengawal materi berita Satus Persen 
Jatim di JTV Surabaya? 
C. Tujuan Penelitian 
Bertolak dari latar belakang masalah dan fokus masalah yang 
telah diungkapkan di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui proses produksi berita Satus Persen Jatim di JTV 
Surabaya. 
2. Mengetahui gatekeeper mengawal materi berita Satus Persen Jatim 
di JTV Surabaya. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian “ANALISA PRODUKSI SIARAN BERITA 
SATUS PERSEN JATIM DI JTV SURABAYA” diharapkan akan 
berguna bagi peneliti  dan sumber bagi pembaca umum dalam 
menambah pengetahuan mengenai kinerja televisi lokal. Selain itu juga 
membagi penelitian ini diharapkan berguna secara: 
1. Teoritis, penelitian ini mampu membantu pembaca mengetahui 
pemaparan teori mengenai proses dari hasil produksi berita televisi 
swasta yang berbasis kedaerahan.  
2. Praktis, proses penelitian ini mampu memberikan manfaat bagi 
semua pihak yang bersangkutan dalam mengembangkan penelitian 
di bidang komunikasi massa dan jurnalistik. Adapun manfaat 
penelitian peneliti  jabarkan sebagai berikut: 
a. Bagi peneliti, diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan 
memperluas pengetahuan mengenai produksi berita secara 
menyeluruh. 
b. Bagi instansi, mampu dijadikan sebagai bahan kajian bagi 
lembaga yang bersangkutan dan dapat menjadi bahan rujukan 
bagi lembaga lainnya, sehingga menjadi masukan untuk proses 
pertimbangan tindak lanjut. 
c. Bagi STAIN Jember, hasil karya penelitian dapat dijadikan 
sebagai tambahan koleksi perpustakaan STAIN Jember dan 
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mahasiswa mampu mengembangkan kajian tentang produksi 
siaran berita dan pendalaman pengetahuan ilmu komunikasi dan 
kepenyiaran. 
E. Penegasan Judul 
Agar memperoleh pengertian yang jelas mengenai judul 
skripsi “ANALISA PRODUKSI SIARAN BERITA SATUS PERSEN 
JATIM DI JTV SURABAYA” dan sebagai penghindar dari 
kemungkinan kesalahpahaman, maka judul tersebut perlu diberikan 
penegasan dan penjelasan sesuai dengan apa yang dimaksudkan oleh 
peneliti , yaitu: 
1. Analisa 
Analisa atau analisis berasal dari kata Yunani kuno 
analusis yang artinya melepaskan. Analusis terbentuk dari dua suku 
kata, yaitu ana yang berarti kembali, dan luein yang berarti melepas 
sehingga jika di gabungkan maka artinya adalah melepas kembali 
atau menguraikan. Kata anlusis ini di serap kedalam bahasa inggris 
menjadi analysis yang kemudian di serap juga ke dalam bahasa 
Indonesia menjadi analisis.
9
  
Dalam kamus bahasa Indonesia analisa merupakan 
penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dsb) 
untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk 
perkaranya, dsb).
10
 Jadi kata analisa merupukan suatu usaha 
pengamatan secara terperinci pada suatu permasalahan, dengan 
menguraikan komponen-komponen pembentuknya atau 
penyusunnya untuk dikaji lebih lanjut. 
2. Produksi Siaran 
Produksi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
merupakan jenis dari kata benda, yang artinya adalah proses 
                                                          
9
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mengeluarkan hasil atau penghasilan (Kbbi Offline 1.3, Kamus 
Besar Bahasa Indonesia).  
Kata siaran berasal dari kata awal siar yang memperoleh 
akhiran –an. Siar merupakan jenis dari kata kerja yang memiliki arti 
memberitahukan kepada umum (melalui radio, surat kabar, dsb) atau 
mengumumkan (Kbbi Offline 1.3, Kamus Besar Bahasa Indonesia). 
Akhiran –an memiliki Fungsi membentuk kata benda11. Setelah 
memperolah akhiran –an kata siar berubah jenis menjadi kata benda 
dengan maksud menyatakan makna alat. Jadi, makna dasar dari 
siaran adalah sebuah benda abstrak yang sangat potensial untuk 
dipergunakan mencapai tujuan yang bersifat umum. 
Penyiaran adalah kegiatan pemancarluasan siaran melalui 
sarana pemancaran dan/atau sarana transmisi di darat, di laut atau di 
antariksa dengan menggunakan spektrum frekuensi radio melalui 
udara, kabel, dan/atau media lainnya untuk dapat diterima secara 
serentak dan bersamaan oleh masyarakat dengan perangkat penerima 
siaran.
12
. Jadi, produksi siaran merupakan serangkaian proses acara 
dalam bentuk audio, suara atau visual gambar yang ditransmisikan 
dalam bentuk suara atau gambar, melalui gelombang udara serta 
melalui saluran kabel yang mampu diterima oleh sarana penerima 
elektronik. 
3. Berita 
Kata “berita” sendiri berasal dari kata sangsekerta, Writ 
(ada atau terjadi) atau Writta (kejadian atau peristiwa).
13
 Dalam 
kamus Bahasa Indonesia disebut bahwa berita dikenal dengan cerita 
atau keterangan mengenai kejadian atau peristiwa yg hangat; kabar, 
laporan, pemberitahuan atau pengumuman (Kbbi Offline 1.3, Kamus 
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Besar Bahasa Indonesia). Adapun definisi berita yang dikemukakan 
pakar komunikasi salah satunya JB Wahyudi mengemukakan, 
bahwa berita adalah laporan tentang peristiwa atau pendapat yang 
memliki nilai penting, menarik bagi sebagian khalayak, masih baru 
dan dipublikasikan secara luas melalui media massa periodik
14
. 
Pemahaman di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa berita 
adalah laporan tentang fakta peristiwa, keterangan dan sejenisnya 
yang dipublikasikan melalui media massa secara akurat, berimbang, 
fair, dan konstruktif sehingga mampu menarik perhatian dan 
berguna bagi penerimanya. 
4. Satus Persen Jatim 
Satus Persen jatim terdiri dari tiga suku kata “Satus”, 
“Persen” dan “Jatim”. “Satus” berasal dari kata bilangan Bahasa 
Jawa yaitu Seratus. “Persen” berasal dari kata persentase, kata ini 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan bagian dari 
keutuhan yang dinyatakan dalam persen, bagian yang diperkirakan 
dan angka persentase (perseratus). “Jatim” merupakan singkatan 
atau julukan dari provinsi Jawa Timur. Jadi segmen ini merupakan 
program berita yang menaungi seluruh pemberitaan yang berasal 
dari Jawa Timur yang disiarkan oleh JTV di pagi hari. 
5. JTV Surabaya 
Nama JTV berasal tiga urutan kata yang memiliki arti, 
diantaranya: 
J pertama, dapat disingkat sebagai Jawa Timur. Karena televisi ini 
didedikasikan dari untuk  Jawa Timur. 
J kedua, juga dapat diartikan sebagai kata Jian.... Kata tersebut 
merupakan salah satu kata yang biasa dilontarkan pemuda Surabaya 
untuk mengumpat, bila ada sesuatu yang harus diumpat. Bagi arek 
Suroboyo, kata Jian..., sebenanya  bukanlah   untuk  suatu  umpatan, 
                                                          
14
 , Jurnalistik Televisi Teknik Memburu& Menulis Berita Tv,  4. 
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melainkan sapaan keseharian dan pemererat tali persaudaraan, 
panggilan bangga, juga khas cara arek Suroboyo bertegur akrab 
(Company Profile JTV, 2012). 
J ketiga, melihat JTV berada di bawah Jawa Pos Grup. Huruf J 
dapat juga diartikan sebagai Jawa Pos Media. Sebab perusahaan 
media ini, bermula dari banyaknya pengurus dan pendirinya adalah 
kader Jawa Pos. 
F. Sistematika Penulisan 
Dalam penulisan karya ilmiah ini, terbagi ke dalam lima bab 
yang memiliki pembahasan masing-masing. Kelima bab tersebut 
sebagai berikut: 
Bab I :Pendahuluan, berisi latar belakang, fokus masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, penegasan judul dan 
sistematika penulisan. 
Bab II  : Kajian Kepustakaan, penelitian terdahulu dan kajian teori 
Bab III : Metode Penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, lokasi 
penelitan, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, 
analisis data serta keabsahan data. 
Bab IV : Penyajian data dan analisis, gambaran objek penelitian, 
penyajian data dan analisis serta pembahasan temuan. 
Bab V : Penutup, Kesimpulan dan Saran. 
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BAB II 
KAJIAN KEPUSTAKAAN 
A. Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian ini, mencantumkan hasil penelitian terdahulu 
yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan. Dengan 
melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana 
orisinilitas judul penelitian Analisa Produksi Siaran Berita Satus Persen 
Jatim di JTV Surabaya. 
1. Skripsi tahun 2013 atas nama Agus Salim mahasiswa STAIN 
Jember dengan judul “Model Produksi Berita Televisi Lokal 
Studi Kasus Model Produksi Berita Daerah di JTV Jember”. 
Penelitian ini terlaksana menggunakan metode kualitatif deskriptif. 
Dengan hasil penelitian, menyampaikan produksi siaran berita 
daerah JTV Jember yang sesuai dengan SOP (Standart Opersional 
Procedur) yang mengacu pada proses pra-hingga pasca produksi 
serta keadaan ruang lingkup JTV Jember seperti rapat redaksi, 
proses mencari berita, pola berita, format berita, bahasa berita dan 
editing berita.
15
 
2. Skripsi tahun 2009 atas nama Seri mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 
dengan judul “Proses Produksi Berita Info Lamongan Di Stasiun 
Citra Lamongan”. Penelitian ini terlaksana menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan proses penyuguhan data deskriptif. 
Dengan hasil penelitian, menyugukan proses produksi berita info 
Lamongan melalui beberapa proses desain program, proses 
peliputan berita, penulisan naskah, editing naskah dan siap on air.
16
 
3. Skripsi tahun 2010 atas nama Dina Mutoharoh mahasiswa UIN 
Sunan Kalijaga dengan judul “Perencanaan Produksi Berita di 
MTA TV”. Penelitian ini terlaksana menggunakan pendekatan 
                                                          
15
Agus Salim, Model Produksi Berita Televisi Lokal Studi Kasus Model Produksi Berita 
Daerah di JTV JemberI, (Jember: Skripsi Prodi KPI Jurusan Dakwah, 2013). 
16
http://digilib.uin-suka.ac.id/3528/1/BAB%20I,V,%20DAFTAR%20PUSTAKA.pdf 
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kualitatif deskriptif. Dengan hasil penelitian, menyugukan 
perencanaan produksi di MTA TV yang baru dalam masa printisan 
menjadi TV lokal wilayah Solo. Serta perencanaan produksi 
program berita Adil News dan berita Tujuh Menit MTA TV.
17
 
B. Kajian Teori 
1. Standart Opersional Procedur Berita Televisi 
Segmen pemberitaan merupakan proses kerja jurnalistik 
televisi. Artinya, junalistik televisi adalah proses peliputan dan 
penyebarluasan informasi berupa berita, feature dan opini melalui 
media massa.
18
 Pemberitaan sebagai program televisi yang penuh 
dengan sarat nilai penting yang tinggi serta merupakan karya jurnalistik 
maka berita memerlukan sebuah tahapan Standart Opersional 
Procedur yang menjadi acuan kerja. SOP reportase yang dikenalkan 
Fajar Junaidi (2013) meliputi perencanaan, pelaksanaan, 
pengolahan,penayangan dan evaluasi.  
a. Perencanaan 
Perencanaan atau proses praproduksi dalam redaksional 
departemen berita meliputi proyeksi liputan. Di dalamnya berisi 
perencanaan peliputan di pusat, daerah maupun luar negeri sesuai 
dengan cakupan siarannya dewan redaksi departemen berita dipusat, 
setelah penayangan acara berita selalu dilakukan rapat 
perencanaan
19
. 
Rapat perencanaan atau lebih kerap dikenal dengan rapat 
redaksi membahas dibutuhkan untuk membahas beragam kebutuhan 
tayangan, menyangkut isu yang ditampilkan sampai strategi dan 
penugasan agar akurasi data memiliki aktualitas yang tinggi. Selain 
                                                          
17
http://digilib.uin-suka.ac.id/5081/1/BAB%20I,IV,%20DAFTAR%20PUSTAKA.pdf 
18
Askurifai Baksin, Jurnalistik Televisi Teori&Praktik, (Bandung: Simbiosa Rekatama 
Media, 2006), 50. 
19
Andi Fachruddin, Dasar-Dasar Produksi Televisi Produksi Berita, Feature, Laporan 
Investigasi,Dokumenter&Teknik Editing, (Jakarta: Kencana, 2012), 65. 
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itu, dapat dikontribusikan pada pemilihan urutan berita yang layak 
dan perlu disiarkan (Fajar Junaidi, 2013: 57). 
Rapat Redaksi merupakan organ vital dari divisi 
pemberitaan dilaksanakan ruti untuk pengembangan dan 
peningkatan kualitas tayangan berita serta merencanakan berita yang 
akan disiarkan. Perencanaan produksi berita dari segi rapat redaksi  
menurut morissan meliputi: 
1. Perencanaan materi berita yang hendak diliput. 
2. Perencanaan liputan apa yang akan hendak menjadi berita utama. 
3. Perencanaan personalia dan penugasan. 
4. Menyusun bagaimanan urutan beritanya (rundown). (Morissan, 
2008:51) 
Seorang jurnalis sebelum melaksanakan reportese di lokasi 
peristiwa yang akan dilakukan liputan perlu melakukan persiapan,. 
Persiapan pra-liputan seorang reporter menurut Andi Fachruddin 
adalah: 
1. Menuju lokasi liputan berbekal tugas proyeksi dari korlip. 
2. Mencari informasi mengenai berita yang akan diliput. 
3. Membuat janji wawancara dengan narasumber. 
4. Membuat daftar perencanaan. 
5. Mengetahui lokasi liputan. (Andi Fachruddin, 2012:65) 
b. Pelaksanaan 
Pelaksanaan penggalian berita acap kenal dengan reportase 
merupakan proses yang mengawali pencarian materi berita. Artinya, 
berhasil dan tidaknya seorang reporter dalam mendapatkan berita 
ditentukan dalam proses ini.  
Seorang reporter harus dapat mengumpulkan informasi 
sebanyak-banyaknya dan akurat agar dapat dilaporkan menjadi 
sebuah berita yang bermanfaat bagi khalayak. Menurut Askurifai 
Baksin terdapat beberapa pedoman yang harus diperhatikan reporter 
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saat terjun dilapangan saat melaksanakan  peliputan beritanya, 
diantara: 
1. Kejadian yang terencana atau tidak terencana. 
2. Tempat kejadian yang dikenal atau tidak dikenal (asing). 
3. Topik kejadian yang sudah disiapkan atau topik yang berbeda. 
4. Tokoh penting yang kehadirannya sudah diantisipasi atau tokoh 
marginal yang kehadirannya tidak diperkirakan. 
5. Mengikuti angel yang dimunculkan atau mencari kemungkinan lain.  
6. Memberikan konteks berita yang tampak dipermuaan atau mengubah ke 
konteks yang lainnya. 
7. Mengambil acuan realitas psikologis atau realitas sosiologis. (Askurifai 
Baksin, 2006:141) 
c. Pengolahan 
Pengolahan berita berasal dari peristiwa yang menarik 
perhatian publik. Untuk memberikan daya tarik, maka perlu sajian 
berita yang mampu memberi nilai penting bagi penerimanya. Yang 
dinamakan berita luar biasa, dimana mampu memberikan tambahan 
pengetahuan  dan informasi bagi khalayak luas. 
Dalam pengolahan berita tidak akan lepas dalam proses 
Penulisan naskah dan penyusunan urutan beritanya (rundown).  
Menulis naskah berita televisi adalah salah satu pekerjaan utama dari 
seorang reporter televisi. Dasar dari menulis berita televisi adalah 
merangkum dan memilih serangkaian fakta dari hasil hunting berita. 
Penulisan naskah berita televisi memiliki sifat transitori yang 
artinya informasi tersebut hanya dapat didengar atau dilihat dengan 
sepintas. 
Sama halnya berita di media cetak, dalam jurnalistik 
televisi juga terdapat beberapa teknik menulis naskah berita. Naskah 
yang ditulis reporter harus menggunakan kekuatan bahasa yang 
sederhana dan mudah dimengerti serta memenuhi unsur 5w+ 1H 
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(Andi Fachruddin, 2012:65). Dalam penyusunan berita televisi 
mengikuti dua faktor yang terurai sebagai berikut: 
1. Teknik piramida terbalik 
Teknik piramida terbalik digunakan untuk mengisahkan 
alur cerita berita dari “yang terpenting” hingga diakhiri “yang 
kurang penting”. Bentuk Penelitian piramida terbalik terdiri dua 
bagian, yakni teras berita (lead) dan tubuh berita (body). 
Teras berita atau lead atau intro merupakan bagian 
terpenting dari sebuah berita dengan latar belakang dan konteks 
berita, atau  dapat dikatakan pokok  dari segala isi berita. Lead 
berita adalah hal pertama yang harus diperhatikan, karena 
berfungsi sebagai penarik perhatian pemirsa. Intro disusun 
dengan sebaik mungkin sehingga bisa membuat penonton merasa 
perlu mengikuti berita hingga akhir, penulisannya harus tetap 
objektive, tanpa menunjukkan sisi sensasional. 
Penulisan dengan formula piramida terbalik ini 
dilakukan agar dapat memudahkan khalayak atau pemirsa. 
Memudahkan reporter dan editor memotong bagian-bagian berita 
yang dianggap kurang penting serta memudahka jurnalis dalam 
menyusun pesan berita menurut rumus baku (Askurifai Baksin, 
2006:84).  
2. Rumus 5W + 1H 
Rumus 5W+1H sangat melekat dengan dunia jurnalistik. 
Rumus ini menjadi bekal bagi wartawan atau reporter dalam 
menyusun berita. Berita yang memenuhi unsur 5W + 1H 
idealnya mengandung jawaban dari pertanyaan dibawah ini: 
 What arti dari apa; menjelaskan peristiwa apa yang telah terjadi. 
 Who arti siapa; menjelaskan siapa yang terlibat dalam peristiwa. 
 Where arti di mana; menjelaskan  dimana terjadinya peristiwa. 
 When artinya kapan; menjelaskan kapan terjadinya peristiwa. 
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 Why arti mengapa; menjelaskan mengapa terjadi peristiwa. 
 How arti bagaimana; menjelaskan bagaimana terjadi peristiwa.  
d. Penayangan 
Tahap penayangan merupakan tahap akhir dari produksi 
berita, sekaligus menjadi penentuan hasil karya reporter berupa 
berita atau reportase yang memiliki nilai informasi (Fajar Junaidi, 
2013: 59). Karya jurnalistik televisi yang telah ditentukan 
penayangannya serta telah layak konsumsi bagi penonton 
memerlukan kriteria sebagai berikut: penting, menarik, human 
interest, menyangkut nama besar, menyangkut kepentingan orang 
banyak, mempunyai unsur kedekatan, bersifat objektif, 
coverbothside dan dapat dipertangguangjawabkan (Andi 
Fachruddin, 2012:65). 
e. Evaluasi 
Setelah proses liputan yang telah melalui tahap perencanaan 
hingga on air selesai dilakukan, seorang produser beserta team yang 
bertugas mengadakan evaluasi terhadap hasil liputan dan tayangan 
berita yang baru disiarkan serta yang kemarin telah ditayangkan 
dengan melihat dari rating dan share yang dilaporkan divisi riset 
(Andi Fachruddin, 2012:71). 
Evaluasi dibutuhkan untuk mengetahui keberhasilan dari 
penayangan berita, serta menganalisis kekurangan dari berbagai 
aspek dan menjadi perhatian khusus untuk kemudian diadakan 
perbaikan dan penyempurnaan suatu perogram berita (Fajar Junaidi, 
2013: 59). 
2. Standart Opersional Procedur Produksi Segmen Televisi 
Pada saat membuat program televisi seluruh profesi produser, 
jurnalis, sutradara, editor dan quality control harus mengikuti prosedur 
atau persaratan yang biasa dilakukan agar menghasilkan program 
televisi yang berkualitas. Membuat program televisi akan melewati 
Tahapan yang sangat sulit, rumit, panjang dangan melibatkan banyak 
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orang. Menurut Gerald Milleerson dalam arti luas tahapan produksi 
yang harus dilewati sebagai berikut: 
1. Pra-Produksi 
Produksi adalah tahapan paling penting dalam sebuah 
produksi televisi, yaitu merupakan semua tahapan persiapan sebuah 
produksi dimulai. Makin baik sebuah perencanaan maka akan 
memudahkan proses produksi televisi, Mellerson memulai tahapan 
produksi dengan production planning meeting (konsep, program, 
tujuan dan sasaran yang ingin dicapai). 
Script untuk program dialog, variety show, kuis, hanya 
menggunakan outline script yang mencakup apa yang harus 
dilakukan talent/ pengisi acara, fasilitas yang digunakan dan video 
tape. 
Kalau full script terdapat rehearsal script (setting, karakter 
pemain, dialog, adegan) dan camera script (angle kamera, audio, 
cue, transisi dan perubahan set). Sedangkan pada program khusus 
siaran olahraga, penyiar olahraga bisa membaca skrip yang sudah 
tersedia di telepromter. 
a) Development (perkembangan, pembangunan, kegiatan-kegiatan baru) 
 Idea 
 Analizing the audience 
Audiensi lokal atau nasional,target audience pria/ wanita anak-
anak), usia, kebutuhan dan selera audiensi. Audience research 
termasuk analisis untuk ukuran faktor keberhasilan dalam 
keputusan pengembangan program. recearching the idea terdiri dari 
the script atau property dan the talent. 
 Recearching the program idea 
 Deciding on the production mode 
 Preparing the program budget 
 Target audiensi 
 Development Tretment (pegembangan skenario) 
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 Merumuskan ide 
 Riset 
 Penulisan outline 
 Sinopsisi 
 Penulisan treatment 
 Penulisan naskah draft 
 Review naskah 
 Develop characters (membangun karakter); director dan creative cari 
pemain 
 Develop scene (membangun scene) 
 Develop script outlines (membangun script putline) 
Semi script-shoe, merupakan skrip untuk acara-acara tertentu seperti 
dialog, variety show dan kuis biasanya hanya mengguanakan outlint 
script. Dalam outline ini hanya mencakup apa yang harus dilakukan 
oleh talent, fasilitas yang digunakan, angle kamera dan vidio tape. 
Fully script-show merupakan script yang digunakan pada acara-acara 
yang membutuhkan kesempurnaan skrip secara menyeluruh. Fully 
script atau final skrip dari setiap program memiliki karakter masing-
masing termasuk juga dari gaya script writter-nya. Program berita 
televisi, drama, sinetron dan sitkom sangat mengandalkan final skrip 
yang baik agar hasilnya memuasan 
b) Commissinoing 
 Budget. Estimasi dana yang dibutuhkan untuk produksi suatu program 
televisi harus dilakukan agar sesuai dengan perencanaan yang 
diinginkan. 
 Presenting the proposal. Tahap memiliki proposal yang lengkap 
berarti siap untuk ditujukan pada executive  producer atau manager 
program yang berangkutan sebagai supervisi yang menilai kelayakan 
program. 
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 Casting. Memutusakan atau mencari seseorang yang akan menjadi 
pengisi acara/ talent/ pemain pada program televisi dilaksanakan oleh 
program. 
 Set design. membangun sebuah set design program televisi berarti 
menerjamahakan ide atau gagasan oleh tim kreatif, membuat sketsa 
desain, membuat set desain, memuat maket, hingga membangun set itu 
sendiri. 
2. Produksi 
 Rehearsal. Merupakan bagian dari tahap produksi menurut Gerald 
Millerson, karena persepektif produksi non berita yang membutuhkan 
persiapan sangat detail beberapa jam sebelum produksi. pada produksi 
televisi yang kompleks melibatkan talent, crew dan peralatan yang 
besar harus melakukan pre-studio reheasal. Pre-reheasal dimulai 
dengan rapat (briefing) crew, serta reading para pengisi acara yang 
terlibat dipimpin langsung oleh program director atau sutradara. 
 Studio Rehearsal sudah siap dilaksanakan apabila seluruh persiapan 
studio sudah selesai. Proses Studio Rehearsal yang dipimpin program 
director atau sutradara dapat dilakukan dengan berbagai cara, hal 
tersebut sangat tergantung dari jenis serta tingkat kesulitan acara 
televisi yang akan diproduksi. Secara umum persiapan dengan 
melakukan pengecekan set design yang menjadi tanggung jawab set 
designer, memastikan tata pencahayaan yang disiapkan lighman serta 
penempatan peralatan pendukungnya sudah terpenuhi dengan dengan 
baik. 
 Recording 
3. Pasca-produksi 
 Capturing. Proses capture gambar terjadi pada editing nonlinier, yaitu 
mentransferkan audiovisual dari kaset digital ke dalam hard disk 
komputer. 
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 Logging. Adalah membuat susunan daftar gambar dari kaset hasil 
shooting secara detail, disertai dengan mencatat time code-nya serta di 
kaset berapa atau nama file apa gambar itu berada. 
 Editing pictures. Pada tahap ini semua footage telah dikumpulkan 
selama produksi, selajutnya disusun dan dirangkai menjadi prosuksi 
final (final product). 
 Editing sound disinkronkan dengan gambar,serta menghidupkan 
suasana melalui ilustrasi musik. 
 Final cut. Proses penentuan bahwa materi progarm sudah dapat 
membaur (mix) pada tahap online. 
4. Transmission dan evaluasi 
 Marketing. Ketika menjalakan produksi televisi perlu memikirkan 
strategi dan perkembangan sistem pemasarannya yaitu meraih 
perhatian, pikiran dan hati konsumen. Menurut Philp Kotler (2002) 
marketing adalah suatu proses sosial dan manajerial yang ada dalam 
individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan 
inginkan dengan menciptakan, menawarkan dan secara bebas 
mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak lain. Apabila 
dalam industri televisi, maka program sebagai produk harus diproduksi 
secara kreatif sehingga laris dipasarmelalui analsia terukur dari 
departement marketing. 
 Trails (audience evaluation/ program rating, informal audience 
feedback [phone calls, letter and audience response to advertisers 
commercials constitute more nformas audience feedback]). Preview 
sudah dapat dilakukan evaluasi awal terhadap programyang sudah 
selesai diproduksi. 
 Transmission.20 
 
                                                          
20
Andi Fachruddin, Dasar-Dasar Produksi Televisi Produksi Berita, Feature, Laporan 
Investigasi,Dokumenter&Teknik Editing, (Jakarta: Kencana, 2012), 10-17.  
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3. Etika Komunikasi dalam Pandangan Islam 
Al Qur’an menyebut komunikasi sebagai salah satu fitrah 
manusia. Untuk mengetahui bagaimana manusia seharusnya 
berkomunikasi, secara praktiknya ditemui beberapa kajian mengenai 
etika penayangan berita. Beberapa istilah tersebut adalah Qoulan 
Ma‟rufan ( )21, Qoulan Kariman (  )22, Qoulan 
Maysuron (  )
23
, Qoulan Balighan ( )
24
 dan Qoulan 
Layyinan ( )
25
. 
1. Qaulan Ma‟rufan 
Kata Qaulan Ma`rufan disebutkan Allah dalam QS An 
Nissa/ 4:5 dan 8, QS Al-Baqarah/ 8:235 dan 263, serta Al-Ahzab: 
23:32.  
           
“Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah yang 
diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si penerima). Allah 
Maha Kaya lagi Maha Penyantun”26 
Qaulan Ma‟rufa berbentuk isim maf’ul yang berasal dari 
madhi „arafa. Salah satu  pengertian ma’rufan secara etimologis 
adalah al khair  ayau al ihsan, yang berarti yang baik-baik. Maka 
Qaulan Ma‟rufa adalah ungkapan yang pantas, santun, 
menggunakan sindiran (tidak kasar), dan tidak menyakitkan atau 
menyinggung perasaan. Qaulan Ma’rufa juga bermakna 
pembicaraan yang bermanfaat dan menimbulkan kebaikan 
(maslahat). 
2. Qaoulan Kariman 
Qaulan Kariman adalah perkataan yang mulia, rasa hormat 
dan mengagungkan, enak didengar, dan lemah-lembut.  
                                                          
21
 Al-Quran, 2:236. 
22
 Al-Quran, 17:23. 
23
 Al-Quran, 17:28. 
24
 Al-Quran, 4:63. 
25
 Al-Quran, 20:44. 
26
 Ibid, 2:236. 
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                 
                  
“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan 
sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-
duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali 
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan 
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 
Perkataan yang mulia”27 
 
Dalam ayat tersebut perkataan yang mulia wajib dilakukan 
saat berbicara dengan kedua orangtua. Kita dilarang membentak 
mereka atau mengucapkan kata-kata yang sekiranya menyakiti hati 
mereka. Qaulan Kariman harus digunakan khususnya saat 
berkomunikasi dengan kedua orangtua atau orang yang harus kita 
hormati. 
3. Qoulan Maysuran 
Qaulan Maysuran yang artinya berkata dengan mudah atau 
gampang. 
             
“Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari 
Tuhanmu yang kamu harapkan, Maka Katakanlah kepada mereka Ucapan 
yang pantas”.28 
Berkata dengan mudah maksudnya adalah kata-kata yang 
digunakan mudah dicerna, dimengerti, dan dipahami oleh 
komunikan. Salah satu prinsip komunikasi dalam Islam adalah setiap 
berkomunikasi harus bertujuan mendekatkan manusia dengan 
Tuhannya dan hamba-hambanya yang lain. Anjuran ini 
mengisaratkan bahwa apa yang disampaikan harus menggunakan 
perkataan yang baik agar komunikan tidak kecewa.  
 
                                                          
27
 Ibid, 17:23. 
28
 Ibid, 17:28. 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 :
— Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. (Pasal 25 ayat 2)
— Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara 
   paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). (Pasal 70)
DigitalLibrary
INSTITUT  AGAMA  ISLAM  NEGERI  JEMBER
13 
 
 
4. Qaulan Balighan 
                      
  
“Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di 
dalam hati mereka. karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan 
berilah mereka pelajaran, dan Katakanlah kepada mereka Perkataan 
yang berbekas pada jiwa mereka.”29 
Qaulan Balighan artinya menggunakan kata-kata yang 
efektif, tepat sasaran, komunikatif, mudah dimengerti, langsung ke 
pokok masalah dan tidak berbelit-belit. Agar komunikasi tepat 
sasaran, gaya bicara dan pesan yang disampaikan hendaklah 
disesuaikan dengan kadar intelektualitas komunikan dan 
menggunakan bahasa yang dimengerti oleh komunikan ataupun 
audiens. 
5. Qoulan Layyinan 
        
“Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang 
lemah lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut”.30 
Qoulan Layyinan berarti pembicaraan yang lemah-lembut, 
dengan suara yang enak didengar, dan penuh keramahan, sehingga 
dapat menyentuh hati. Ayat di atas adalah perintah Allah SWT 
kepada Nabi Musa dan Harun agar berbicara lemah-lembut, tidak 
kasar, kepada Fir’aun. Dengan Qoulan Layyinan, hati komunikan 
(orang yang diajak berkomunikasi) akan merasa tersentuh dan 
jiwanya tergerak untuk menerima pesan.
31
 
4. Gatekeeper 
Dalam produksi segmen berita tentu akan menerima banyak 
berita yang menjadi materi informasi dan juga akan masuk pada 
                                                          
29
 Ibid, 4:63. 
30
 Ibid, 20:44. 
31
 Mafri Amar, Etika Komunikasi Massa Dalam Pandangan Islam, (Logos: Jakarta,1999), 
85-96. 
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newsroom. Di sinilah dibutuhkan kecermatan para redaktur untuk 
menyeleksi berita yang layak tayang. Kegiatan ini dikenal dengan 
proses gatekeeping, merupakan suatau proses pemilahan, seleksi, 
penentuan, pemotongan durasi serta pembentukan berita, sehingga 
nantinya akan siap konsumsi bagi audience. Proses ini dilakukan oleh 
team produksi yang disebut dengan gatekeeper. 
Istilah gatekeeper pertama kali dikenalkan oleh Kurl Lewin 
dalam buku Human Relation (1947), seorang ahli psikologi dari 
Australia pada 1947. Kata tersebut merupakan sebuah istilah yang 
berasal dari lapangan sosiologi tetapi kemudian digunakan dalam 
lapangan penelitian komunikasi massa
32
. Gatekeeper dalam bahasa 
Indonesia sering dikenal dengan penjaga gawang. Gawang yang 
dimaksud dala hal ini adalah gawang dari sebuah media massa, agar 
media massa tersebut tidak kebobolan. Kebobolan dalam artian media 
massa tersebut tidak diajukan ke pengadilan oleh pembacanya 
(penerimanya) karena menyampaikan berita yang tidak akurat, 
menyinggung reputasi seseorang mencemarkan nama baik seseorang 
dan lain-lainnya
33
. 
Para pelaksana gatekeeping media massa merupakan mereka 
yang terlibat dalam produksi tayangan berita. Mereka yang disebut 
gatekeeper antara lain reporter, editor berita bahkan editor film, atau 
orang lain dalam media massa yang ikut menentukan arus informasi 
yang disebarkan (Nuruddin, 2007: 119).  
Secara umum, peran gatekeeping selalu terlibat dengan proses 
pengemasan pesan berita
34
. Dalam hal ini, editor sering melaksanakan 
fungsi sebagai gatekeeper. Mereka menentukan apa yang dibutuhkan 
                                                          
32
Nuruddin, Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta: Rajagafindo Persada,2007),118. 
33
Elvianaro Ardianto, Komunikasi Massa Suatu Pengantar, (Bandung: Simbiosa 
Rekatama Media, 2009), 36. 
34
Pesan (Massage) Komunikasi Massa Terdiri Dari Dua Aspek, Yakni Isi Atau Isi Pesan 
(The Content Of Message) Dan Lambang (Symbol) Untuk Mengekspresikannya (Onong 
U.E, 2003:312). 
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khalayak dengan menyediakan bahan tayangan yang layak konsumsi. 
Seorang editor biasa menyuruh reporter untuk melengkapi fakta-fakta 
pemberitaan, misalnya dengan mengadakan wawancara lagi. Yang 
termasuk dalam kategori pemilihan editor, jika tulisan yang telah 
disajikan mencerminkan cover both sides (meliput dua sisi yang 
berbeda secara berimbang). Namun jika menemuakan berita yang tidak 
sesuai dengan cover both sides, editor bisa mengedit, mempertajam, 
tulisan, megurangi Penelitian yang berkepanjangan (bertele-tele) atau 
bahkan memotong beberapa paragraf (Nuruddin, 2007: 120).  
Dalam melaksanakan pekerjaan, seorang editor harus melihat 
dan menyortir informasi dari setiap peristiwa sehari-hari yang masuk 
dalam meja newsroom. Nuruddin (2007) membagi dua tugas editor 
saat melakukan proses gatekeeping: 
1. Bagaimana dengan seleksi berita yang dilakukan editor, pembaca menjadi 
tertarik dan enak untuk membacanya. 
2. Membuat berita secara singkat, padat, dan jelas sehingga memudahkan 
pembaca memahaminya. 
Untuk menjelaskan penelitian mengenai gatekeeping ini, maka 
digunakan konsep gatekeeping dari Shoemaker (1991). Shoemaker 
membagi proses gatekeeping ini menjadi lima level, yaitu: 
1. Individual, pada tahap ini isi pesan media dipengaruhi oleh faktor intrinsik 
pekerja media, yaitu bagaimana para gatekeeper mengevaluasi informasi 
yang masuk dan menginterpretasi pesan yang ada untuk mengambil suatu 
keputusan berdasarkan nilai 
2. Media Routine, merupakan rangkaian rutinitas kegiatan yang dilakukan 
berulang-ulang oleh pekerja media yang dipengaruhi standar kerja 
pekerjaan media yangmenyangkut nilai berita. 
3. Organizational, yaitu pertimbangan strategi pengambilan keputusan dari 
sebuah kelompok media yang mempengaruhi proses gatekeeping. 
4. Extramedia, keberadaan pihak di luar media yang turut mempengaruhi isi 
media tersebut, seperti pasar, pengiklan, khalayak dan sumber berita. 
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5. Social System, yaitu pengaruhi ideologi dari sistem sosial di mana 
gatekeeper berada, berupa sistem formal dari makna-makna, nilai, dan 
kepercayaan, sejumlah hal yang bisa dikatakan sebagai cara memandang 
dunia.
35
 
Westley dan McLean menggambarkan konsep gatekeeper 
dalamproses komunikasi massa. 
 
Gambar 1: Konsep Gatekeeper Westley dan McLean. 
Dari gambar diatas X mengacu pada sumber informasi, yang 
biasa berupa peristiwa atau pernyataan seseorang yang dikode dengan 
abjad A. Sedangkan gatekeeper semisal editor surat kabar yang 
mengedit berita, bisa menambahkan detail-detail yang dianggap 
penting dan menghilangkan bagian informasi yang kurang penting. C 
sebagai penjaga gawang kemudian secara selektif menyampaikan 
pesan yang sama kepada audience. B sebagai penerima bisa 
memberikan feedback
36
 kepada editor (FBC) maupun menyampaikan 
langsung pada wartawan (FBA). Penting untuk diingat gatekeeper 
adalah bagian dari institusi media massa, dan hasil kerjanya memiliki 
                                                          
35
Apriadi Tamburaka, Literasi Media Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa, 
(Rajawali Pers: Jakarta, 2013), 198. 
36
Feedback: Umpan Balik, Yakni Anggapan Komunikan Apabila Tersapaikan Atau 
Disampaikan Pada Komunikator, (Onong U.E., 1994:19). 
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efek positif pada kualitas pesan dan berita yang disampaikan kepada 
publik (Elvinaro Erdianto, 2009: 38-39). 
5. Agenda Setting 
Penggunaan Teori Agenda Setting, seperti dirumuskan Backer 
yang ditulis oleh Jallaludin Rahmat dalam buku “Metode Penelitian 
Komunikasi” mengatakan bahwa: Model yang menghidupkan kembali 
teori jarum hipodemik, tetapi fokus penelitiannya telah bergeser dari 
efek pada sikap dan pendapat kepada efek kesadaran dan pengetahuan 
dan akan mempengaruhi opini publik.  
Selain itu Backer juga mengutip pendapat Cohen (1963), 
dengan singkat menyebutkan bahwa: 
“The press is significantly more than a surveyor of informations and 
opinion. It may not be successful much of the time in telling the people 
what to think, but it is stunningly succesfull in telling readers what to think 
about. To tell what to think about.” Artinya: “membentuk persepsi 
khalayak tentang apa yang dianggap penting. Dengan teknik pemilihan 
dan penonjolan, media memberikan cues tentang mana issue yang lebih 
penting.
37
 
Onong Uchjana E juga menyebutkan bahwa Agenda seting 
merupakan model pertama kali yang ditampilkan oleh M.E Mc. Combs 
dan D.L. Shaw dalam Public Opinion Quarterly terbitan tahun 1972, 
berjudul The Agenda-Setting Function of Mass Media. Kedua pakar 
tersebut mengatakan bahwa “jika media memberikan tekanan pada 
suatu peristiwa, maka media itu akan mempengaruhi khalayak untuk 
menganggapnya penting”. (Onong U.E., 2003:287). 
Mengikuti pedapat Chaffe dan berger (1997) ada catatan yang 
perlu dikemukakan untuk memperjelas teori ini: 
1. Teori ini mempunyai kekuatan penjelas untuk menerangkan mengapa orang 
sama-sama menganggap penting suatu isu. 
                                                          
37
Jalaluddin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
1998), 68. 
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2. Teori ini mempunyai kekuatan memprediksi sebab, memprediksi bahwa 
jika orang-orang mengekspos pada suatu media yang sama, mereka akan 
merasa isu yang tersebut penting. 
3. Teori ini dapat dibuktikan salah jika orang-orang tidak mengekspos media 
yang sama maka mereka tidak akan mempunyai kesamaan bahwa isu media 
itu menting. (Nuruddin, 2007: 197) 
Media massa selalu mengarahkan kita pada apa yang harus 
kita lakukan. Media manyusun agendanya dengan mengemas  
informasi melalui pemberitaannya, sehingga khalayak akan 
mengikutinya secara aktif apa yang menjadi topik pemberitaannya. 
Teori ini menekankan adanya hubungan positif antara pemberitaan 
televisi dengan persoalan atau perhatian yang diberikan khalayak. 
Dengan kata lain, apa yang dianggap penting oleh media, akan 
dianggap penting pula oleh masyarakat bahkan apa yang dilupakan 
media, juga akan lupa dari perhatian masyarakat. Pengaruh media 
terasa lebih kuat pada masyarakat, apabila orang memperoleh banyak 
informasi tentang dunia dari media massa pada saat yang sama 
sehingga sukar untuk mengecek kebenarannya.  
Singkatnya, teori yang disebut penyusunan agenda (dalam 
bahasa Indonesia) mengatakan media (terutama pemberitaan televisi) 
tidak selalu berhasil memberitahukan apa yang kita pikirkan, tetapi 
media tersebut benar-benar berhasil menyampaikan informasi yang kita 
inginkan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang dipakai pada penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Pendekatan ini didasari oleh adanya asumsi 
bahwa pendekatan kualitatif mencoba untuk memperoleh gambaran 
yang lebih mendalam, memandang peristiwa secara keseluruhan dalam 
konteksnya dan memperoleh pemahaman yang logis. Metode 
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
meneliti pada kondisi objek yang alamiah dan hasil dari penelitiannya 
lebih menekankan makna daripada generalisasi.
38
  
Berdasarkan sifat dan analisis datanya, penelitian ini 
menggunakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk menghasilkan 
gambaran akurat tentang sebuah kelompok, menggambarkan 
mekanisme  sebuah proses atau hubungan, memberikan gambaran 
lengkap baik dalam bentuk verbal atau numerikal, menyajikan 
informasi dasar akan suatu hubungan, menciptakan 
seperangkat kategori dan mengklasifikasikan subyek penelitian, 
menjelaskan seperangkat tahapan atau proses, serta untuk menyimpan 
informasi bersifat kontradiktif mengenai subyek penelitian.
39
 
Berdasarkan fokus masalah dan tujuan penelitian dengan 
pendekatan kualitatif dan jenis penelitian deskriptif, peneliti 
mengharapkan dapat memperoleh pengertian, pemahaman gambaran 
keadaan atau status fenomena, baik di luar maupun di balik layar 
produksi siaran berita Satus Persen Jatim.  
B. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah informan yang 
akan digali informasinya tentang objek yang akan diteliti. Para 
                                                          
38
Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2011), 9. 
39
http://id.wikipedia.org/wiki/Penelitian_deskriptif (Akses 1 November 2014). 
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informan yang dimaksud adalah mereka yang terlibat dalam proses 
Siaran Berita Satus Persen Jatim. 
Yang akan hendak dijadikan informan guna memperoleh data 
yang diinginkan oleh peneliti adalah: 
1. Produser Satus Persen Jatim. 
2. Koordinator Liputan Satus Persen Jatim. 
3. Crew Satus Persen Jatim (Kameramen, editor dan divisi oprasional 
studio). 
C. Lokasi Penelitian 
Nama Perusahaan : PT. Jawa Pos Media Televisi (JTV) Surabaya. 
Alamat :  Komplek Gedung Graha Pena Jl. A. Yani 88 
Surabaya 60231-Indonesia. 
Telepon :  (031) 8202170. 
Website : www.jtv.co.id 
D. Teknik Pengumpuan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode 
yang dipakai peneliti  untuk memperoleh data dan informasi dari 
sumbernya guna mendapat data yang lengkap, tepat dan valid. Adapun 
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Observasi 
Karl Weick mendefinisikan observasi sebagai “pemilihan, 
pengubahan, pencatatan dan pengodean serangkaian perilaku dan 
suasana yang berkenaan dengan organisme in situ, sesuai dengan 
tujuan-tujuan empiris”.40 Obsevasi yang dilakukan dengan 
pengamatan pada objek yang akan diteliti secara langsung maupun 
tidak langsung. Berbagai fakta dan data yang diperoleh lewat 
pengamatan nantinya akan dikumpulkan untuk menarik sebuah 
informasi 
                                                          
40
Jalaluddin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
1998), 83. 
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Metode obsevasi yang dilakukan dalam penelitian ini, 
untuk mengetahui aktivitas perencanaan produksi berita di Satus 
Persen Jatim JTV. Dengan pengamatan ini dapat dicatat beberapa 
hal penting terkait kegiatan proses produksi berita dimulai dari pra-
produksi hingga pasca-produksi.  
2. Wawancara 
Interview atau wawancara mengandung pengertian teknik 
menghimpun data yang akurat untuk keperluan melaksanakan 
proses pemecahan masalah tertentu, yang sesuai dengan data. 
41
 
Dalam penelitian ini, dilakukan dengan cara tatap muka antara 
peneliti dengan responden, dengan teknik wawancara mendalam. 
Data dapat diperoleh dari hasil jawaban pertanyaan dari subyek 
penelitian yang telah ditemui secara langsung, dengan Produser 
Alvian Noor Rahmandan koordinator liputan Pulung Cepto Aji. 
Melalui metode ini diharapkan permaslahan yang ada dapat 
terjawab secara jelas dan detail.  
3. Dokumentasi 
Studi dokumentasi  berproses dan berawal dari 
menghimpun dokumen, memilih-milih dokumen sesuai dengan 
tujuan penelitian, menerangkan dan mencatat serta menafsirkan 
serta menghubung-hubungkannya dengan fenomena lainnya.
42
 
Teknik ini digunakan guna memperoleh pelengkap data pirmer 
yang tidak dapat dijelaskan dengan metode di atas. Data-data 
dikumpulkan sebagai data sekunder berupa dokumen penting yang 
berhubungan dengan sumber data penelitian dan gambaran umum 
tentang JTV Surabaya berupa foto, arsip, catatan dan transkip acara 
televisi. 
 
                                                          
41
Wardi  Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, (Ciputat: Logos, 1997), 72. 
42
 , Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, 77. 
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E. Analisis Data 
Bagi Bogdan analisis data merupakan proses pencarian dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah 
difahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
43
  
Pada bagian ini peneliti  melaporkan data dengan memberikan 
gambaran mengenai proses produksi berita Satus Persen Jatim di JTV 
Surabaya. Data-data yang diperoleh dari hasil observasi langsung 
maupun tidak langsung dan wawancara dengan crew berita Satus 
Persen Jatim akan dideskripsikan secara kualitatif dengan didukung 
data-data yang didapat dari berbagai dokumen, literatur serta data-data 
yang berhubungan dengan pembahasan penelitian ini. 
F. Keabsahan Data 
Hasil penelitian agar dapat dipertangguang jawabkan serta 
mudah dipercaya oleh semua pihak maka perlu diadakanya pengecekan 
keabsahan data. Pada penelitian ini menggunakan trianggulasi sumber 
dan trianggulasi teknik. Trianggulasi sumber menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 
beberapa sumber. Sedangkan, trianggulasi teknik untuk menguji 
kredibilitas data dilakukan degan cara mengecek data kepada sumber 
dengan teknik yang berbeda.
44
 
Untuk memaparkan keabsahan data, peneliti berusaha 
menganalisa setiap apa yang terjadi dalam proses pengolahan berita 
hingga siap tayang, kemudian menghubungkan dengan hasil 
wawancara dan membandingkan dengan dokument yang kami dapat 
dari JTV. 
 
                                                          
43
Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta: 2014), 88. 
44
 , Memahami Penelitian Kualitatif, 127. 
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BAB IV 
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 
A. Gambaran Objek Penelitian 
1. Profil JTV 
1.1. Sejarah JTV 
PT. Jawa Pos Media Televisi Surabaya atau yang lebih 
dikenal oleh masyarakat dengan singkatan JTV merupakan satu-
satunya stasiun televisi swasta regional sekaligus yang terbesar di 
Indonesia yang berada di kota Surabaya. Daya jangkauan JTV meliputi 
seluruh Provinsi Jawa Timur bahkan Kalimantan, program TV ini juga 
bisa diterima di  seluruh Indonesia dan sebagian Negara tetangga 
melalui jaringan parabola dan fasilitas televisi berlangganan. Stasiun 
televisi ini merupakan anak perusahaan dari Jawa Pos Grup serta 
stasiun TV yang memiliki jaringan anggota JPMC (Jawa Pos 
Multimedia Corporation). 
JTV lahir dari suatu keprihatinan terhadap keragaman budaya 
Jawa Timur. Begitu luar biasa kekuatan  budaya di Jawa Timur namun  
hanya sedikit yang diangkat kepada media massa. Sejarah berdirinya 
JTV memiliki cerita panjang, Pendiri JTV (Dahlan Iskan) telah 
mendaftarkan izin siar sejak tahun 1999 namun surat yang di ajukan 
tidak mendapat perizinan. Ini di karenakan, perizinan terbatas pada 
lima stasiun televisi baru. Kala itu, surat JTV bersamaan dengan 
Global TV, Metro TV, Trans TV, Lativi dan Trans7. Selain itu juga 
terdapat ketentuan, bahwa pada tahun itu stasiun televisi harus berdiri 
di ibu kota. Perjuangan terus berlanjut pada tahun 2001, pendiri JTV 
kembali ke Jakarta untuk mengurus pendirian TV lokal, ide tersebut 
muncul setelah melambungnya otonomi daerah. tidak semudah yang 
dipikirkan dua kali surat izin yang disodorkan kepada kominfo tetap 
belum diproses. 
Melihat kondisi tersebut, membuat Gubernur pada kala itu 
garang. Dengan semangat kedaerahan yang dimiliki JTV, memberi 
33 
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inspirasi bagi pemerintah. Sesuai dengan UU otonomi daerah yang 
semakin mendukung keberdaan TV lokal, pada bulan Desember 2002 
terbit peraturan UU no 32 tahun 2002 tentang penyiaran televisi. Sejak 
tahun tersebut tidak ada lagi sengketa antara TV nasional dan TV lokal, 
keduanya digabungkan dalam satu nama yaitu lembaga penyiaran 
swasta. 
Tayang perdana JTV pada tanggal 8 November 2001, awalnya 
segmen yang ditayangkan adalah program news dengan jangka waktu 
siaran 8 jam per hari, dari pukul 16.00-24.00. Sampai tahun ke enam, 
JTV mulai mengalami perubahan yang signifikan, bertambahnya SDA 
(sumber daya manusia), bertambahnya program tayangan, durasi siaran 
pun semakin meningkan menjadi  22 jam sehari dengan 95 persen 
produksi sendiri (in house).  
Awal mulanya, JTV berdiri dengan beranggotakan ± 50 orang 
karyawan, dengan 60 hingga 70% memilik latar belakang pendidikan 
broadcast dan jurnalistik radio serta televisi. Dua tahun setelah petama 
On Air, banyak kendala yang dihadapi JTV. Surat perizinan dari pusat 
yang masih belum kunjung turun, juga kalah terhadap daya saing iklan 
dengan TV nasional  membuat JTV menjadi satu-satunya stasiun TV 
yang berdiri secara mandiri. Dengan hasil pengiklan yang cukup pas-
pasan, JTV masih bisa berjalan dengan baik dan tidak pernah 
mengalami masalah financial dan oprasional.  
Stasiun TV ini, memilliki motto Satus Persen Jawa Timur, 
mengangkat dinamika kebudayaan Jawa Timuran. Bahasa yang 
digunakan merupakan bahasa kas Suroboyoan, bahasa Madura serta 
bahasa pemersatu, Bahasa Indonesia. Bagi Bahasa daerah yang 
disugukan, memiliki jatah 30 menit siaran dengan menggunakan 
bahasa lokal setempat. Salah satu contoh segmen bahasa daerah 
diantaranya: Film bahasa Suroboyoan. Penayangan film translite 
Suroboyoan yang dimiliki JTV pernah memperoleh rating tertinggi. 
Meskipun translite Suroboyoan sempat mendapat protes dari sebagian 
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masyarakat. Pasalnya, ada beberapa kata yang terlalu kasar di telinga 
pemirsa. 
Melihat angka audience semakin bertambah, penduduk Jawa 
Timur berkisar 37.3 juta (sensus 2009) serta umur JTV sudah mencapai 
satu dekade. JTV mulai mengadakan peremajaan Pada 10 Juli 2012 
dengan launching logo JTV sebagai kebanggaan Jatim,  apresiasi Jatim, 
spirit Jatim, komunikasi Jatim, ekspresi Jatim, dan kreativitas Jatim. 
"TV lokal terdepan milik semua masyarakat Jawa Timur" di sini JTV 
menegaskan posisi JTV sebagai ruang budaya masyarakat Jawa Timur. 
1.2. Cakupan Kerja 
Mengawali eksistensi siaran pada awal tahun berdiri, JTV 
sempat menggebrak dunia pertelevisian nasional karena kiprahnya. 
bisa dikatakan, hal yang dilakukan JTV menjadi pelopor tumbuh dan 
berkembangnya industry televisi lokal di tanah air. Kini dalam 
perkembangannya, secara regional JTV menjadi perekat budaya Jawa 
Timur yang beragam mulai dari ujung timur provinsi hingga perbatasan 
Jatim dan Jateng. Secara nasional, JTV berhasil menginspirasi lahirnya 
televisi lainnya khusus dalam naungan grup Jawa Pos. 
Konsep lokal, nakal, dan massal yang diusung JTV 
membuatnya senantiasa bersama masyarakat dalam menghasilkan 
produk siaran berkualitas yang informatif, edukatif dan inspiratif. Oleh 
karena itu, sangatlah pantas jika JTV menjadi jendela informasi bagi 
masyarakat Jawa Timur baik di dalam provinsi atau di luar provinsi 
Jawa Timur bahkan  hingga luar pulau Jawa. Sementara slogan 
“Seratus Persen Jatim” semakin menjadikan positioning-nya bertambah 
kuat sebagai stasiun televisi yang berkomitmen mengeksplore dan 
mengembangkan potensi lokal Jawa Timur. 
Dukungan yang diberikan tim produksi dan news dapat diuji 
kualitasnya. Melalui serangkaian proses yang panjang, JTV mampu 
membuat program yang kreatif sebagai edukasi dan informasi untuk 
publik. Program utamanya mengangkat kearifan lokal, budaya, dan 
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beragam peristiwa di Jawa Timur. Disamping itu, programnya menjadi 
acuan bagi masyarakat yang ingin berekspresi dan mengangkat 
„kekayaan‟ dari daerahnya agar dikenal luas. 
1.3. Logo Lembaga 
Empat belas tahun JTV berdiri, satu kali PT. Jawapos Media 
Televisi merombak logo perusahaan. Berikut ini logo JTV: 
 
 
 
 
 
Gambar 2: Logo 2001-2012 Gambar 3: Logo 2012-Sekarang 
Lambang perusahaan ini, meiliki filosofi sebagai berikut: 
a) Huruf (J) dari tiga urutan kata JTV memiliki banyak arti, diantaranya:  
J pertama, dapat disingkat sebagai Jawa Timur. Karena televisi ini 
didedikasikan dari untuk  Jawa Timur. 
J kedua, juga dapat diartikan sebagai kata Jian.... Kata tersebut 
merupakan salah satu kata yang biasa dilontarkan pemuda Surabaya 
untuk mengumpat, bila ada sesuatu yang harus diumpat. Bagi arek 
Suroboyo, kata Jian..., sebenanya  bukanlah   untuk  suatu  umpatan, 
melainkan sapaan keseharian dan pemererat tali persaudaraan, 
panggilan bangga, juga khas cara arek Suroboyo bertegur akrab 
(Company Profile JTV, 2012). 
J ketiga, melihat JTV berada di bawah Jawa Pos Grup. Huruf J 
dapat juga diartikan sebagai Jawa Pos Media. Sebab perusahaan 
media ini, bermula dari banyaknya pengurus dan pendirinya adalah 
kader Jawa Pos. 
b) Peta Jawa Timur  
Menggambarkan  kebanggaan Jatim. Apresiasi  Jatim. Spirit  Jatim. 
Komunikasi  Jatim. Ekspresi Jatim dan Kreativitas Jatim.  Jatim 
sebagai janji eksistensi JTV kepada masyarakatnya. 
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c) Wajah Semar  
Sebagai  tokoh khas ciptaan masyarakat Jawa memiliki sifat egaliter,  
pengayom, penasihat, dan menjaga keseimbangan masyarakat. Hal  
ini sejalan dengan tujuan JTV yang mengayomi kebudayaan 
masyarakat Jawa Timur.  
d) Tulisan JTV  
Dengan huruf kecil namun bold menggambarkan sifat masyarakat 
Jawa Timur yang egaliter namun memiliki pandangan hidup yang 
kokoh dan tegas serta ekspresif dalam menyampaikan gagasan-
gagasannya.  Huruf  (T) berbentuk panah ke atas dan angka 1 
menggambarkan semangat progresif JTV untuk selalu menuju yang 
terbaik di bidangnya.  
e) Warna biru  
Menggambarkan JTV yang profesional dan terpercaya. 
f) Warna orange  
Menggambarkan ekspresi, kreativitas, dan dinamika JTV dalam 
mengembangkan program-programmnya. 
1.4. Visi dan Misi Perusahaan 
 Visi Perusahaan 
a) Lahir dari gagasan inovatif untuk menjadikan sebagai lembaga 
penyiaran swsta Jawa Timur yang berbasis lokal. Turut serta 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Bersikap independen, objektif dan 
jujur. Berpartisipasi dalam usaha pemberdayaan masyarakat. 
b) Membangun pertelevisian yang berkarakter dan berciri khas Jawa Timur 
serta ikut melakukan pencerahan terhadap segala potensi dan seni 
budaya Jawa Timur. (Company Profile JTV, 2012).   
 Misi Perusahaan   
a) Ikut mencerdaskan bangsa terutama masyarakat Jawa Timur melalui 
program-program siaran dan berita.  
b) Menggali, mencerahkan dan menggairahkan kehidupan sosial budaya 
Jawa Timur  
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c) Menjadi parther bagi masyarakat dan pemerintah daerah dalam 
mendorong dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi, terutama daerah 
Jawa Timur.  
d) Menjaga dan meningkatkan kerukunan antar umat beragama, etnis dan 
golongan (Company Profile JTV, 2012).   
 JTV menganut 3 nilai utama, yang menjadi moto perusahaan: 
a) NAKAL, kata nakal disini bukan dalam arti negatif. Nakal yang positif 
mengandung pengertian kreatif, inovatif, semangat, muda, tidak 
membosankan, mengandung kebaruan, dan menyegarkan. 
b) LOKAL, JTV percaya lokalitas merupakan aset berharga yang perlu 
diapresiasikan, disampaikan dan dikembangkan. Ke-„lokal‟ -an 
merupakan identitas yang unik masyarakat Jawa Timur yang dapat 
diekspresikan dalam program-program JTV. 
c) MASAL, JTV merupakan stasiun televisi yang diperuntukan bagi 
kemajuan masyarakat Jawa Timur pada khususnya dan masyarakat 
Indonesia pada umumnya. JTV memandang nilai kebersamaan dan 
kesetaraan masyarakat harus tertuang dalam program-program yang 
dihadirkan.Stasiun televisi ini merupakan anggota jaringan. 
1.5. Struktur Organisasi 
Organisasi Lembaga (Struktur dan Peran Masing-Masing 
dalam Mekanisme Kerja Lembaga). 
a) Jawa Pos Media Corporation 
Pada tahun 2007, JTV membentuk jaringan televisi grup 
lain berupa Jawa Pos Multimedia Corporation (disingkat JPMC). 
JPMC merupakan bagian dari Grup Jawa Pos, dimiliki oleh Grup 
Jawa Pos, juga memiliki afiliasi surat kabar dan stasiun televisi di 
Indonesia seperti SBO TV (Surabaya TV), Malioboro TV 
(Yogyakarta), PJTV (Padjajaran TV) Bandung, Semarang TV, 
Bogor TV, Jak TV (Jakarta) dan MKTV (Mahkamah Konstitusi 
Televisi) Jakarta, PAL TV (Palembang), Padang TV (Padang), 
Jambi TV (Jambi), dan Jek TV (Jambi).  
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Sedangkan biro JTV di Jawa Timur ada 7 yaitu Malang, 
Jember, Banyuwangi, Kediri, Madiun, Bojonegoro dan Madura. 
Dahlan Iskan  sebagai CEO Grup Jawa Pos menargetkan JTV 
dapat melahirkan 20 TV lokal setiap tahunnya. 
 
Gambar 4: Logo JPMC Tahun 2007-sekarang. 
 
Sistem televisi berjaringan di Indonesia adalah sistem 
televisi berjaringan yang mengharuskan televisi swasta lain yang 
memiliki daya frekuensi siaran nasional (RCTI, SCTV, MNCTV, 
Indosiar, ANTV, Metro TV, Trans TV, TvOne, Trans7, dan Global 
TV) agar melepaskan frekuensi terhadap daerah-daerah siaran 
mereka. selanjutnya menyerahkan hak penggunaannya pada orang 
atau lembaga atau organisasi daerah yang ingin menggunakan 
untuk dikembangkan. 
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1.6. Organisasi JTV 
 
Gambar 5: Struktur organisasi JTV Surabaya. 
Dalam struktur organisasi tersebut menggambarkan tugas 
dan tanggung jawab sebagai berikut : 
1. Komisaris 
Tugas dan tanggung jawabnya adalah: melakukan 
pengawasan atas kebijakan pengurusan, jalannya pengurusan pada 
umumnya, baik mengenai Perseroan maupun usaha Perseroan, dan 
memberi nasihat kepada Direksi.  
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2. Direktur Utama 
Tugas dan tanggung jawabnya adalah: Memberikan arah 
kebijakan perusahaan, mengawasi dan mengontrol jalannya 
perusahaan agar sesuai dengan yang telah digariskan. 
3. Finance/Keuangan 
Tugas dan tanggung jawabnya adalah: Membantu tugas 
direktur mengendalikan proses keuangan mulai dari investasi 
sampai dengan operasional harian perusahaan. 
4. General Manager 
Tugas dan tanggung jawabnya adalah: Membantu direktur 
menjalankan perusahaan secara teknis operasional seperti yang 
telah digariskan oleh direktur, dengan cara mengorganisasikan 
seluruh komponen perusahaan yang terbagi dalam departemen-
departemen masing-masing. 
5. Departemen Teknik 
Pada departemen Tehnik adalah sebagai pengatur seluruh 
peralatan teknis yang terkait dengan proses perusahaan. Karena itu, 
departemen lain yang bermaksud menggunakan peralatan teknis 
tersebut dianggap sewa kepada departemen ini. Departemen ini 
terdiri dari beberapa bagian yaitu: 
a. Manager teknik 
Tugas dan tanggung jawabnya adalah: 
Mengorganisasikan seluruh elemen dalam departemen ini, 
dengan tujuan memaksimalkan, mengefisienkan, dan menjaga 
kelangsungan fungsi alat-alat yang digunakan dalam proses 
perusahaan. 
b. Divisi Informatika (Hardware dan software). 
Tugas dan tanggung jawabnya adalah: Bertugas 
memaksimalkan, mengefisiensikan, dan menjaga kelangsungan 
fungsi alat-alat computer, jaringan, dan perlengkapan digital 
lainnya, mulai dari fungsi hardware sampai ke software. 
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c. Divisi Studio dan Trasmisi. 
Tugas dan tanggung jawabnya adalah: Bertugas 
memaksimalkan, mengefisiensikan, dan menjaga kelangsungan 
fungsi alat-alat studio, seperti kamera dan perlengkapan 
lainnya, mulai dari fungsi administratif sampai pada 
perawatannya. 
6. Departemen Produksi. 
Departemen ini berfungsi merencanakan dan membuat 
program-program in house sepanjang waktu yang akan 
ditayangkan oleh JTV. Tugasnya mulai merencanakan, menyusun 
run down, memproduksi, sampai pada melakukan evaluasi 
program yang sudah ditayangkan. Departemen ini terdiri dari 
beberapa bagian yaitu: 
a. Kepala Produksi. 
Tugas dan tanggung jawabnya adalah: Bertanggung 
jawab atas jalannya seluruh proses produksi dari mulai 
perencanaan, pelaksanaan, paska produksi termasuk 
mengevaluasi setiap program yang telah diproduksi. 
Mengkoordinir semua divisi yang berada di bawah Departemen 
Produksi, yaitu : Divisi Produser, Divisi Fasilitas Produksi, 
Divisi Operasional Studio dan Divisi Post Produksi. 
b. Divisi Produser. 
Tugas dan tanggung jawabnya adalah: Bertugas 
membantu Kepala Produksi dalam hal memproduksi program-
program yang akan dibuat secara in house, mulai dari proses 
kreatif, administrative, sampai pada mengawal jalannya 
produksi acara tersebut sampai selesai/siap tayang. Divisi ini 
terdiri atas Eksekutif Produser, Produser dan Asisten Produksi. 
c. Divisi Fasilitas Produksi. 
Tugas dan tanggung jawabnya adalah: Membantu 
Kepala Produksi dalam menyiapkan kru yang akan 
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memproduksi program-program in house yang telah direncakan 
oleh produser. Menjalankan arahan yang diberikan oleh 
produser agar hasil produksi dapat sesuai dengan konsep awal 
dari produser. Divisi ini terdiri atas Kameramen, Audioman, 
Lightingman, Artistik, Make up dan  Wardrobe, 
d. Divisi Operasional Studio. 
Tugas dan tanggung jawabnya adalah: Membantu 
Kepala Produksi dalam proses produksi terutama yang 
dilakukan di studio. Divisi ini terdiri atas Sutradara, Subcontrol. 
e. Divisi Post Production. 
Tugas dan tanggung jawabnya adalah: Melakukan 
editing dan finishing touch atas hasil produksi. Melakukan 
combining antara program hasil produksi dengan animasi grafis 
bumper yang diperlukan,termasuk didalamnya editing audio. 
7. Departemen Pemberitaan. 
Departemen ini berfungsi untuk merencanakan dan 
menciptakan program-program berita. Menentukan isu tema berita 
kemudian menyajikannya kepada pemirsa. Departemen ini terdiri 
atas: Pemimpin Redaksi, Produser, Reporter, Kameramen, 
Presenter, dan Editor. 
a. Pemimpin Redaksi. 
Tugas dan tanggung jawabnya adalah: Menentukan 
tema berita dalam segala bentuknya, termasuk mengkoordinasi 
perencanaan, liputan, postpro, sampai penetrasinya. 
b. Produser. 
 Tugas dan tanggung jawabnya adalah: Membantu 
Pemimpin Redaksi dalam menentukan tema berita dalam segala 
bentuknya, termasuk mengkoordinasi perencanaan. 
c. Reporter. 
 Tugas dan tanggung jawabnya adalah: Melakukan 
liputan untuk mensuplai kebutuhan berita dalam setiap program 
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berita yang ada. Liputan dapat dilakukan sesuai instruksi dari 
Koordinator liputan atau atas dasar inisiatif sendiri dai reporter 
yang bersangkutan. 
d. Kameramen. 
Tugas dan tanggung jawabnya adalah: Bersama-sama 
reporter atau presenter melakukan liputan dengan tugas khusus 
yaitu pengambilan gambar di lapangan sesuai arahan reporter, 
produser  atau berdasarkan inisiatif sendiri.  
e. Presenter. 
 Tugas dan tanggung jawabnya adalah: Menjadi 
pembaca berita (pembawa acara) dalam setiap program berita 
yang diproduksi di JTV.  
f. Editor. 
 Tugas dan tanggung jawabnya adalah: Melakukan 
penataan gambar yang diambil oleh kameramen sesuai dengan 
narasi beritanya sehingga enak ditonton. 
8. Departemen Program. 
Departemen ini berfungsi menyiapkan program-program 
sepanjang waktu yang akan ditayangkan oleh JTV .Tugasnya mulai 
dari observasi karakter masyarakat pemirsa, mengcreate program, 
menyusun jadwal, mengontrol kualitas, sampai pada melakukan 
evaluasi program yang sudah ditayangkan. Departemen ini terdiri 
dari beberapa bagian yaitu: 
a. Manager Program. 
Tugas dan tanggung jawabnya adalah: 
Mengorganisasikan seluruh elemen dalam departemen ini, 
dengan tujuan Memperlancar dan memaksimalkan penyajian 
program-program JTV  yang akan ditayangkan. 
b. Divisi Quality Control. 
Tugas dan tanggung jawabnya adalah: Bertugas 
memberikan advise dan pertimbangan (diminta atau tidak) 
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kepada manager program dengan tujuan menjaga kualitas 
semua program yang akan ditayangkan maupun program ualang 
yang akan diproduksi secara in house. 
c. Divisi Library. 
Tugas dan tanggung jawabnya adalah: Bertugas 
mengendalikan lalu lintas kaset kosong maupun yang sudah 
terisi, melakukan filling atas jumlah dan content dalam rangka 
membantu kelancaran produksi maupun keperluan persiapan 
tayang. 
d. Divisi Administrasi Program. 
Tugas dan tanggung jawabnya adalah: Membantu 
manager program secara administratif operasional untuk 
melakukan penjadwalan, quality control, akuisisi program, dan 
mengendalikan traffic antara program dengan materi komersial. 
e. Divisi On Air. 
Tugas dan tanggungjawabnya adalah: Bertugas 
memaksimalkan, mengefisiensikan, dan menjaga 
kelangsungan fungsi alat-alat On Air, seperti VTR, switcher, 
monitor, dan perlengkapan lainnya ,mulai dari fungsi 
administratif sampai perawatannya 
9. Departemen Kreatif . 
a. Divisi Tim Kreatif. 
Tugas dan tanggung jawabnya adalah: Bekerjasama 
dengan Produser memberikan sentuhan kreatif pada program-
program in house  agar tetap menarik untuk ditonton dan 
dinikmati pemirsa. 
b. Divisi Animasi Grafis. 
Tugas dan tanggung jawabnya adalah: Men-create 
grafis khas untuk JTV  dan berbagai keperluan presentasi 
maupun icon JTV lokal  Surabaya. 
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c. Divisi Promo. 
Tugas dan tanggung jawabnya adalah: 
Memaksimalkan fungsi dan peralatan Virtual Studio untuk 
program-program JTV. Divisi ini juga bertugas untuk membuat 
berbagai alir promo program-program JTV. 
10. Departemen Pemasaran. 
Departemen ini bertugas memasarkan dan menjual seluruh 
potensi program acara dan potensi JTV  kepada klien melalui 
strategi jangka panjang maupun jangka pendeknya.Departemen ini 
terdiri dari beberapa bagian, yaitu : 
a. Manager Marketing. 
Tugas dan tanggung jawabnya adalah: 
Mengorganisasikan seluruh elemen dalam departemen ini 
dengan tujuan memperlancar dan memaksimalkan penjualan 
seluruh potensi JTV  lewat biro-biro iklan maupun direct 
selling. 
b. Divisi Sales. 
Tugas dan tanggung jawabnya adalah: Melakukan riset 
dan eksplorasi pasar dalam rangka membentuk budaya baru 
beriklan di JTV: bahwa beriklan di JTV  efektif dan tidak 
mahal. 
c. Divisi Off Air. 
Tugas dan tanggung jawabnya adalah: Membangun 
dan mengembangkan kerjasama dengan berbagai event 
organizer lokal  maupun Jakarta dalam rangka menggelar acara 
off air sesering mungkin. 
d. Administrasi Marketing dan Customer Service. 
Tugas dan tanggung jawabnya adalah: Mem-back up 
administrasi marketing seluas-luasnya dalam rangka 
menyelamatkan omset penjualan yang dilakukan oleh 
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departemen marketing.Divisi ini juga mengendalikan 
mekanismen Customer Service.
45
 
1.7. Sumber Daya Manusia 
Pada mulanya JTV beranggotakan ± 50orang karyawan, 
dengan 60 hingga 70% memilik latar belakang pendidikan broadcast 
dan jurnalistik radio serta televisi. Seiring berjalannya waktu, durasi 
siaran semakin meningkat, peralatan semakin banyak dan program 
dituntut berkualitas diiringi minat penonton yang jumlahnya semakin 
bertambah. Maka jumlah karyawan mulai bertambah menjadi lebih 
kurang 350 karyawan (tahun 2014) dengan rincian 80% laki-laki dan 
sisanya perempuan.  
“Jumlah karyawan JTV hingga tahun 2014 mencapai kurang lebih 
350 orang, latar pendidikan mereka sesui dengan divisinya 
masing-masing. Pendidikan terendah adalah SMP, karyawan 
tersebut tergolong karyawan yang pertama kali JTV berdiri tahun 
2001.”46 
Segenap karyawannya berasal dari latar belakang pendidikan 
dan etnis yang beragam.  Walau  perusahaan bergerak di bidang media 
massa yang membutuhkan ilmu komunikasi, jurnalistik dan broadcast 
sebagai latar pendidikan, namun pada kenyataannya tidak semua dari 
lulusan ketiga bidang tersebut. Bahkan hanya sedikit karyawan yang 
memiliki latar belakang yang linier dengan media. Diantara mereka 
juga ada yang berasal dari lulusan SMP seperti dalam table berikut ini; 
No. Pendidikan Persentase 
1. S2 10% 
2. S1 45% 
3. SMA atau SMK 40% 
4. SMP 5% 
Tabel 1: Persentase pendidikan karyawan JTV Surabaya. 
 
                                                          
45
TV Company Profile Presentation, 2011. 
46
Amalia Yustisia Pratiwi, Wawancara , Surabaya, Senin, 10 Maret 2014. 
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1.8. Program JTV 
JTV memiliki dua departemen penting yaitu production 
departement yang memproduksi semua program selain program berita 
dan news and current affairs yang bertugas untuk menghasilkan 
program-program berita. Program berita yang diperoduksi news and 
current affairs terbagi menjadi tiga kelompok, antara lain: 
a) News Bulletines. 
a. Satus Persen Jatim. 
b. Jaman. 
c. Pojok Pitu. 
d. Pojok Kampung. 
e. Bal-Balan Sempel. 
f. Rb. Mutiara Jatim. 
g. Rb. Kesehatan. 
h. Rb. Berita Gress. 
b) News Magazines. 
a. Blakra’an. 
b. Manufacturing Hopes. 
c. J-News. 
d. Jogo Kali. 
e. Opo Jare 
f. Warung Voa. 
g. Kerling. 
h. Rb. Pecinan. 
i. Dunia Islam. 
j. Warna Warni Nusantara. 
c) Talk Shows. 
a. Cangkru’an. 
b. Dialog Khusus. 
c. Entreprener Club. 
d. Rem Pol, Gas Pol. 
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e. Ngopi Bareng. 
f. Suara Rakyat. 
g. Rb. Bejo. 
h. Jagongan Rakyat. 
i. Melek Hukum. 
j. Melek Media. 
1.9. Sarana dan Prasarana JTV 
No Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan 
1 Studio  4 
Berfungsi sebagai tempat 
syuting dan produksi in door. 
2 Ruang Master Control 1 
Berfungsi sebagai master 
control tempat seluruh 
tayangan yang akan disiarkan 
ke televisi. 
3 Ruang Sub Control 3 
Berfungsi sebagai ruangan live 
editing ketika acara 
berlangsung baik on air atau 
off air 
4 Kantor  4 
1 ruang news (lantai 2) 
1 ruang produksi (lantai 4) 
1 ruang HRD (lantai 3) 
1 ruang tehnik (lantai 4) 
5 Ruang Meeting 2 
Berfungsi sebagai tempat rapat 
atau kepentingan redaksi. 
6 Kantor Manajemen 1 
Tempat penyimpanan kaset 
dan data tayangan produksi. 
7 Mobil 18 
Berfungsi sebagai kendaraan 
saat liputan atau keperluan 
karyawan. 
8 Kamera Liputan 14 
8 unit untuk divisi news dan 6 
unit untuk divisi produksi 
9 Op Van 4 
Difungsikan saat produksi 
diluar kantor dan studio. 
Tabel 2: Sarana dan prasarana JTV Surabaya. 
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2. Profil Satus Persen Jatim 
2.1. Sejarah Satus Persen Jatim 
Satus Persen Jatim merupakan salah satu program news yang 
disiarkan oleh Surabaya setiap hari Senin hingga Sabtu pukul 06.00-
08.00 WIB. Program acara berita Satus Persen Jatim hadir ditengah 
masyarakat Surabaya dan Jawa Timur adalah hasil dari salah satu 
produk yang dibawahi oleh bagian news and current affairs. 
Satus Persen Jatim yang resmi On Air pertama kali 14 
November 2013 merupakan format baru segmen Pojok Isuk yang 
selama tayang telah menjunjung tinggi budaya Jawa Timur, dengan 
mengedepankan bahasa Suroboyoan (Jawa) sebagai bahasa 
pengantarnya. Namun, manakala Pojok Isuk menyajikan berita dalam 
bahasa Suroboyoan, isi pesannya hanya dapat dipahami oleh 
masyarakat lingkup Jawa. Program baru yang diberi nama Satus 
Persen Jatim hadir dengan mempertimbangkan  keseluruhan 
karakteristik masyarakat Jawa Timur, dengan menggunakan bahasa 
Indonesia segmen ini diharap menjadi sajian informasi pagi yang 
dinamis dan variatif daripada pendahulunya. 
Isi muatan beritanya mengupas materi dari semua unsur dan 
sumber berita mulai dari hardnews, features (lokal  dan internasional), 
ekonomi, olah raga (lokal  dan internasional), kriminal hingga talkshow 
seperti di pojok ibu-ibu dan bahkan informasi lalu lintas dan keadaan 
cuaca di kota Surabaya dan kota-kota besar lainnya di Indonesia. 
2.2. Segmentasi Satus Persen Jatim 
Satus Persen Jatim mempunyai segmen utama yaitu news 
Jatim. Berita News Jatim berbentuk hardnews meliputi politik, 
kriminal, ekonomi, bisnis, sosial dan budaya yang berasal dari seputar 
Jawa Timur dan sebagian Nasional. Penyajian berita disampaikan oleh 
tiga penyiar berita wanita. Segmen Olahraga juga disajikan dengan 
informasi olahraga, sepak bola dan atletik. Segmen news Jatim dan 
olahraga memiliki rentan waktu 45 menit. 
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Bukti bahwa JTV merupakan Tivine Wong Jawa Timur dalam 
Satus Persen Jatim terdapat segmen live report  dengan warga dan juga 
segmen dialog pagi. Segmen live report  diluar studio berisi laporan 
liputan reporter di lokasi taping dengan dialog bersama warga sekitar 
Surabaya. Materi sajian live report  diangkat dari berbagai peristiwa 
yang terjadi di masyarakat dan telah kabar hardnews yang telah 
ditanyangkan sebelumnya. Sebagai contoh: Liputan di Taman Bungkul 
dengan mengambil tema dukungan mayarakat kepada pasien face off 
pertama di Indonesia Siti Nurjasilah tanggal 4 Februari 2014. 
Segmen dialog pagi Satus Persen Jatim merupakan segmen 
lanjutan dari live report dan jawaban berita hardnews. Dengan 
mendatangkan narasumber sebagai jawaban serta penguat dari kabar 
yang diberitakan. Tentunya narasumber yang didatangkan adalah 
mereka yang terlibat dalam pemberitaan seperti pelaku, korban atau 
para ahli. Sebagai contoh sebelumnya taping ditaman bungkul, Siti 
Nurjasilah juga diundang sebagai penguat kabar dan jawaban live 
report di lokasi taping. 
Dari 30 menit tersisa menayangkan sajian informasi softnews 
seputar Traffic Report, layanan masyarakat, kesehatan, busana, 
kecantikan, seni rupa, budaya, wisata dan kuliner. Sajian softnews 
Satus Persen Jatim hadir dengan memperhatikan kebutuhan dan 
keadaan yang berkembang terutama gaya hidup, edukatif, kegiatan 
masyarakat dan sebagainya. 
Dari sebagian pemaparan diatas dapat diklasifikasikan bahwa 
Satus Persen Jatim memiliki 6 segmen mengudara selama 120 menit 
dan diselingi commercial break sebanyak 7 hingga 8 kali. Enam 
segmen dan enam subsegmen komposisi sebagai berikut: 
a) News Jatim (45%). 
1. Politik (10%). 
2. Hukum (10%). 
3. Ekonomi dan Bisnis (7%). 
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4. Sosial (7%). 
5. Budaya (6%). 
6. Nasional (5%). 
b) Olahraga (10%). 
c) Live report (5%). 
d) Dialog Pagi (25%). 
e) Feature (10%). 
f) Traffic Report (5%). 
2.3. Sarana Produksi Siaran Satus Persen Jatim 
Setiap produksi berita, di stasiun manapun pasti memerlukan 
dengan saran pendukung demi tercapainya dan lancaranya proses 
produksi. Begitu juga dalam produksi siaran Satus Persen Jatim di 
JTV. Dalam proses peliputan hingga produksi siaran berita 
membutuhkan berbagai sarana agar tercapainya kelancaran dalam 
proses produksi. 
Sarana dan prasarana dalam proses produksi berita Satus 
Persen Jatim dikategorikan seperti di bawah ini: 
No. Perangkat Nama Alat Kriteria 
1. Hunting Berita 
Kamera 
In Door + Out 
Door 
Tripot 
Microphone 
Baterai 
Kaset 
Handset 
2. Editing 
Komputer 
Editing Room 
Jaringan internet 
Alat capture 
Telepone 
Printer 
Kertas 
3. On Air 
Switcher 
Sub Control Room 
Intercom 
Lighting 
Mixer 
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TV Monitor 
Sound System 
Kamera Promter 
Kabel 
3. Room 
Studio Dubber 
In door 
Studio On Air 
Studio Editing 
Sub Control 
Master Control 
4. Transportasi 
Mobil 
Out Door 
Motor 
5. Sarana pendukung 
Make Up and Wardrobe 
In door 
Art and Property 
Tabel 3: Sarana dan prasarana Satus Persen Jatim 
2.4. Redaksi Satus Persen Jatim 
 
Gambar 6: Struktur Redaksi Satus Persen Jatim. 
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B. Penyajian Data dan Analisis 
1. Tiga Tahapan Dasar Produksi Televisi 
Media elektronik seperti televisi, mempunyai kelebihan 
dibanding dengan media lain seperti koran, tabloid, majalah, radio, dan 
termasuk juga media online. Model informasi televisi memberi 
perpaduan antara unsur suara dan gambar visual sehingga media 
tersebut mampu menyajikan dramatisasi yang sarat muatan emosinal 
dalam penyampaian pesannya. Pernyataan ini dapat kita lihat ketika 
pemilihan Presiden 2014 dimana banyak masyarakat Indonesia terbius 
mengikuti campur tangan urusan negara, disana-sini banyak orang 
membincangkan gemelut politik Pilpres. Itu semua lantaran peran sifat 
immediaty televisi yang mampu mendekatkan peristiwa dan tempat 
kejadian dengan penontonnya
47
. 
Namun, kesuksesan sebuah karya besar jurnalistik televisi 
terasa tidak berwarna bahkan tidak efektif manakala tidak dirancang 
atau direncakanan dengan baik, atau dengan anggapan lain bahwa  
jurnalistik televisi tidak cepat beradaptasi dan tanggap dari isu-isu yang 
berkembang sehingga berakibat pada kurang tajamnya isi karya 
jurnalistiknya. Perencanaan yang baik akan didukung dengan jurnalis 
yang berkapasitas. Dari hasil perencanaan tersebut akan menghasilkan 
sebuah karya jurnalistik yang berpengaruh dan berkualitas
48
. 
Sebagai pemahaman dasar ketika kita berfikir mengenai karya 
jurnalistik televisi, setidaknya kita terlebih dahulu mengenal Tiga 
Tahapan Dasar Produksi Televisi (Three Basic Steps of Television 
Production). Three Basic ini akan membawa proses bekerja dengan 
sistematik dan terencana guna mencapai hasil optimal, berdampak dan 
berkualitas. Tahapan tersebut sesuai dengan Standard Operation 
                                                          
47
Askurifai Baksin, Jurnalistik Televisi Teori&Praktik, (Bandung: Simbiosa Rekatama 
Media, 2006), 59. 
48
Nanang Purwono, Dokumen Tahapan Produksi Media Elektronik (Televisi), Wakil 
Pimred JTV Surabaya. 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 :
— Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. (Pasal 25 ayat 2)
— Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara 
   paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). (Pasal 70)
DigitalLibrary
INSTITUT  AGAMA  ISLAM  NEGERI  JEMBER
55 
 
Procedure (SOP) yang telah dipaparkan beberapa literatur, diantaranya 
sebagai berikut: 
a. Pre-Production 
b. Production 
c. Post-Production 
Tiga pemahaman dasar diatas tidak hanya menyangkut teknis 
produksi, tetapi juga melibatkan banyak orang (teamwork) untuk 
melalui Standard Operation Procedure (SOP). Mengingat karya 
jurnalistik televisi tidak hanya berpacu dalam hitungan jam, melainkan 
juga berpacu dengan hitungan menit bahkan detiknya, oleh karena itu 
karya jurnalistik televisi tidak dapat dipisahkan dengan kerja sama 
team-nya.  
2. Tahapan Produksi Berita Satus Persen Jatim 
Produksi berita Satus Persen Jatim seperti halnya proses 
produksi berita yang diselenggarakan stasiun televisi swasta dan 
nasional lainnya, program berita ini juga melewati tahapan proses 
produksi berita. Dimulai dari bagaimana menemukan materi siaran 
hingga berita siap siar dari Master Control. Tahapan produksi berita 
meliputi proses yang terdapat pada Standard Operation Procedure 
(SOP), diantaranya:  
1.1. Pra-Produksi 
Tahap Pra-Produksi dianggap penting karena menjadi dasar 
produksi sebuah karya jurnalistik televisi. Dengan kata lain pada tahap 
inilah sebuah perencanaan karya jurnalistik itu dibuat. Dalam 
melakukan tahapan ini terdapat beberapa proses dalam menetapakan 
program produksi siaran berita yang mengacu pada beberapa 
perencanaan, diantara: 
a. Production designs 
Dalam penentuan materi berita Satus Persen Jatim proses 
liputan harus memiliki kejelasan konsep apa yang hendak disajikan 
kepada pemirsa. Apakah dibuat kemasan berita brief (1,5 menit) 
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atau in depth (5 menit) atau bahkan sebuah liputan khusus yang 
durasinya lebih panjang lagi. Semuanya bergantung pada request 
produser dan reporter lapangan yang akan melakukan peliputan. 
b. Contact persons 
Memiliki sumber adalah poin yang penting dalam proses 
liputan. Narasumber merupakan mereka yang berkompeten dan 
terlibat langsung pada sebuah persoalan yang dianggap penting atau 
perlu. Informasi dari mereka akan menguatkan adanya fakta isu 
persoalan yang tengah menjadi obyek peliputan. Jadi narasi yang 
dibuat bukanlah berupa opini yang mungkin dihasilkan tapi berupa 
fakta yang berhasil dikumpulkan dan dikemas. 
c. Crew  
Keterlibatan pihak lain menunjukkan bahwa karya 
jurnalistik televisi diperoleh melalui serangkaian kegiatan yang 
melibatkan banyak orang (teamwork). Besar kecilnya crew  
tergantung pada kemasan yang akan diproduksi. Setidaknya dalam 
pembentuan crew liputan minimal terdiri dari dua personil, 
diantaranya reporter dan kameramen.  
Penugasan liputan juga bisa dilaksanakan oleh seorang 
reporter yang merangkap sebagai kemeramen. Crew liputan ini 
merupakan mereka yang tercatat dalam crew reporter JTV. Tercatat 
ada 16 reporter yang tersebar di Surabaya dan beberapa reporter 
daerah di 7 biro se-Jawa Timur (Malang, Jember, Banyuwangi, 
Kediri, Madiun, Bojonegoro dan Madura) serta Jakarta. Mereka 
siap menyampaikan berita sesuai peristiwa yang terjadi pada hari itu 
seperti kecelakaan, kebakaran, kerusuhan dan beberapa berita 
penting lainnya 
d. Equipments 
Perangkat atau alat kerja seperti kamera, kaset, battery 
camera, tripot, microphone adalah peralatan penting yang tidak 
boleh terlupa ketika menjalankan tugas liputan. reporter atau 
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kameramen harus mempersiapkan dan memeriksa segala peralatan 
yang dibutuhkan tersebut. Dan bahkan yang namanya alat dan 
sarana transportasi pun juga sudah harus diperhitungkan. 
e. Budget 
Pelaksanaan liputan ke lokasi yang telah ditentukan 
tergantung dari jauh tidaknya lokasi liputan dan shooting 
pengambilan gambar. Untuk sebuah liputan berita berdurasi pendek, 
1,5 menit dan dalam lingkup kota Surabaya biaya yang dikeluarkan 
diperuntukan pada dana pembiayaan transportasi. Namun, jika 
lokasi liputan berada lebih dari radius 80 km dari kantor JTV dan 
diperlukan sebuah liputan investigasi yang membutuhkan beberapa 
hari, maka budget harus benar-benar dipersiapkan, biasanya setiap 
reporter akan dikenai SPJ perhari 8.250,00. 
Setelah semua apa yang menjadi gagasan telah selesai 
direncanakan dengan matang dan baik tahap selanjutnya yaitu 
melakukan proses persiapan crew liputan. Berikut ini persiapan yang 
dilakukan team liputan berita Satus Persen Jatim: 
a. Melakukan kontak dengan berbagai pihak terutama narasumber yang akan 
dijadikan bahan liputan. 
b. Mengecek kesiapan kameramen atau reporter. 
c. Menyediakan kebutuhan alat transportasi liputan. 
d. Mengecek peralatan kameramen terkait alat-alat yang akan digunakan, 
seperti kamera, kaset, battery camera, tripot, microphone dan kelengkapan 
lainnya. 
e. Menyiapkan data awal sementara. 
f. Menyusun konsep pertanyaan yang akan diajukan kepada narasumber. 
g. Dan tentunya tata rias reporter sebelum camera di play. 
1.2. Produksi 
Setelah semua direncanakan dan dipersiapkan dengan baik, 
tahap ke dua dinamakan Production atau The hunting. Merupakan 
tahap pengaplikasian atau peliputan dari sebuah perencanaan yang 
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telah dirancang pada tahap sebelumnya. Rangkaian kegiatan produksi, 
seperti: News Hunting, Shotting, Interview dan Giving an Idea On a 
Script. 
a. News Hunting 
Efektifitas news hunting, sebagian besar tergantung kepada 
mereka yang bekerja di dalam crew liputan berita. Untuk meliput 
sebuah peristiwa yang akan menjadi siaran berita, maka paling 
sedikit melibatkan dua orang pekerja yaitu, seorang reporter dan 
kameramen. Kerja sama antara keduanya akan menentukan kualitas 
berita yang terjadi di lapangan. 
Liputan juga bisa dilakukan oleh seorang reporter yang 
mampu merangkap sebagai kameramen. Mayoritas reporter yang 
tersebar di daerah akan melakukan liputan tanpa peran kameramen. 
Ini dilakukan karena memudahkan kerja reporter saat menyesuaikan 
naskah dengan visual berita. Cara ini digunakan lantaran lebih 
mudah dalam menjelasan shot-list dengan informasi yang terjadi.  
Ada dua proses news hunting Satus Persen Jatim 
berdasarkan sifat kemasannya yang dilakukan reporter lapangan 
dalam penggalian informasi: 
1. Bersifat Terencana (Planning) 
Kemasan berita planning adalah proses liputan berita 
yang telah direncanakan sebelumnya dan masuk dalam agenda 
whiteboard rapat redaksi. Berita jenis ini dalam Satus Persen 
Jatim berada pada segmen liputan live report dan sajian berita 
softnews.  
Pertama, Produksi live report dimulai pada saat crew 
liputan melakukan taping ke lokasi yang telah ditentukan 
sebagai shooting pengambilan gambar. Konsep segmen live 
report adalah jenis format berita Vox Populi, merupakan 
penyampaian pendapat dan informasi atau komentar masyarakat 
umum mengenai isu terteuntu. Format ini, disampaikan oleh 
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narasumber untuk mengomentari berita hardnews yang disiarkan 
presenter secara live di studio. 
 
Gambar 7: Live Report Kelenteng Cokro (Hong  San Kho Tee). 
Kedua, pada sajian softnews adalah berbagai informasi 
yang mendekati feature. Berita ini dilakukan dari permintaan 
produser terhadap Asisten Produser di kantor redaksi. Biasanya 
permintaan produser terhadap apa yang akan diliput sebagai 
bahan softnews adalah berita yang telah di design sebelumnya. 
Secara umum materi softnews meliputi berita olahraga, film, 
musik, kuliner, tempat wisata, komunitas dan beberapa berita 
tips-tips menarik. 
2. Bersifat spontanitas (un-planned) 
Jenis berita spontanitas merupakan pelaporan peristiwa 
dan moment yang terjadi pada setiap hari seperti kecelakaan, 
kebakaran, kerusuhan dan beberapa berita yang masuk dalam 
kategori berita. Informasi un-planned Satus Persen Jatim lebih 
mendekati pada berita hardnews. 
Berita hardnews dilakukan oleh reporter liputan daerah 
yang ditugaskan untuk meliput berbagai hal yang akan dijadikan 
sebagai materi berita. Sudut pandang beritanya sesuai dengan 
informasi terkini yang berasal dari berbagai daerah Jawa Timur. 
Materi hard adalah kabar yang sedang berkembang dan dimana 
tempat moment hangat terjadi. Seperti contoh, Matinya 
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Beberapa Hewan KBS (Senin, 3 Februari 2014) dan erupsi Abu 
Gunung Kelud (Selasa, 14 Februari 2014). 
Pada sifat spontanitas biasanya banyak media yang 
akan melaporkan hal yang sama. Maka reporter JTV dalam 
menyajikan materi berita diharap mengambil angel berbeda atas 
suatu peristiwa yang sama.  
 
Gambar 8: News hunting di Kebun Binatang Surabaya. 
 
b. Interview 
Dalam news hunting tentunya seorang reporter perlu 
menggali keterangan atau mencari kejelasan dari sumber informasi. 
Memperoleh penjelasan yang baru, menarik dan belum pernah 
diucapkan dari narasumber merupakan bahan utama informasi 
berita. Interview  perlu dilakukan guna mendapat kejelasan fakta 
tentang suatu kejadian serta memperoleh kesaksian dari pihak yang 
terlibat dalam sebuah peristiwa, semisal pelaku, korban, saksi mata 
bahkan pihak berwajib. 
Dalam program berita Satus Persen Jatim dalam penentuan 
narasumber tidak dilakukan secara semena-mena, berikut ini 
beberapa kriteria narasumber Satus Persen Jatim: 
1. Narasumber adalah mereka yang terlibat dalam subjek informasi 
seperti pelaku, saksi, pihak berwajib atau keterangan pakar. 
2. Menghitung bobot kefasihan jawaban yang disampaikan 
narasumber. 
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3. Narasumber segmen live report adalah masyarakat umum yang 
menyampaikan pendapat, gagasan dan komentar yang sesuai 
dengan materi liputan yang ditetapkan oleh produser. 
 
Gambar 9: Wawancara Umat Budha dalam Perayaan Imlek 2565. 
 
c. Shooting 
Pengambilan gambar atau shooting adalah wujud action 
visual dari peristiwa atau moment. Di era yang sudah simpel, 
peralatan kamera video menjadi lebih praktis, munculnya handycam 
dan handphone yang dilengkapi fitur kamera menjadikan proses 
produksi menjadi semakin ramping. Bila setidaknya team liputan 
terdiri dari seorang kameramen dan reporter, maka sekarang peran 
kameramen dan reporter bisa dirangkap oleh satu orang. 
 
Gambar 10: Shooting di Taman Bungkul. 
Pedoman gambar yang termasuk video journalist adalah 
gambar yang menceritakan peristiwa atau moment, picture telah 
fokus, komposisi tepat, tingkat suara yang sudah sesuai, natural 
gambar sesuai dengan aslinya dan memperoleh shot visual yang 
baik. Beberapa pedoman penting ini perlu diperhatikan dalam hal 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 :
— Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. (Pasal 25 ayat 2)
— Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara 
   paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). (Pasal 70)
DigitalLibrary
INSTITUT  AGAMA  ISLAM  NEGERI  JEMBER
62 
 
pengambilan gambar agar mendapatkan hasil perekaman yang baik 
dan enak ditonton. 
d. Giving an Idea On Script 
Menuangkan ide terhadap naskah merupakan wujud action 
setelah data didapat dari hasil news hunting, interview dan shotting. 
Dasar penulisan berita televisi adalah merangkum dan memilih 
serangkaian fakta dari hasil news hunting.  
Menuangkannya apa yang didapat dari hasil liputan 
kedalam naskah memiliki fungsi sebagai penjelas dari gambar 
shooting yang direkam kameramen. Para penulisan naskah harus 
singkat, jelas dan memiliki sifat transitory (informasi tersebut 
hanya dapat didengar atau dilihat dengan sepintas dan dijelaskan 
melalui gambar visual). 
Sebelum dilaksanakan penulisan naskah berita televisi, 
reporter hendaknya memperhatikan hal berikut, bahwa: 
1. Penulisan berita televisi harus senantiasa mengedepankan asas 
makna dan manfaat bagi pemirsa.  
2. Dalam konteks ini, berita harus selalu mendapat cakupan 
(framing), sehingga pemirsa mendapat informasi yang lengkap, 
bermutu dan mendidik dari berbagai sudut pandang. 
3. Cakupan (Framing) harus mengandung aspek perspektif, 
kontekstualisasi dan solusi terhadap sebuah berita sesuai dengan 
signifikansi berita tersebut.
49
 
Untuk menyajikan sebuah naskah liputan yang berkualitas 
seperti pada Satus Persen Jatim, maka diperlukan aturan scene 
“pemandangan” agar konten atau cerita yang ditulis mudah 
dipahami oleh pemirsanya. Aturan scene ini terdiri empat kalimat 
diantaranya Succinct, Conversational, Explicit dan Narrate. 
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Nanang Purwono, Dokumen Penulisan Naskah Jurnalistik Televisi, Wakil Pimred JTV 
Surabaya. 
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1. Succinct (Ringkas atau Singkat) 
Kembali pada pembahasan sebelumnya bahwa karya 
jurnalistik televisi tidak hanya berpacu dalam hitungan jam, 
melainkan juga berpacu dengan hitungan menit bahkan 
detiknya, maka dalam penulisan naskahnya harus bersifat 
deklaratif (pernyataan ringkas dan jelas). Dengan kata lain 
naskah berita tidak menyampaikan pernyataan yang berulang-
ulang atau kalimat yang mubazir (berlebihan). 
2. Conversational (Bersifat Percakapan) 
Menulis naskah berita televisi berbeda jauh dengan 
media cetak. Isi pesan berita televisi merupakan tulisan 
konversasional, karena pesan yang disampaikan tidak bisa 
disimak atau dibaca secara berulang ulang. Komunikannya 
hanya memiliki satu kesempatan untuk menangkap isi pesannya. 
Oleh karena itu, bahasa pesannya harus menggunakan gaya 
bahasa tutur (lisan), seperti bahasa sehari-hari yang diucapkan 
oleh banyak orang. 
3. Explicit (Jelas) 
Kejelasan bahasa naskah perlu dilakukan, hal ini akan 
memudahkan pemirsa untuk menangkap dan memahami isi 
berita. Naskah yang jelas memiliki beberapa kriteria diantaranya 
adalah: 
a. Penulisan dibatasi oleh satu idea. 
b. Dalam penulisannya tidak diperkenankan penyampaian 
kalimat yang sama. 
c. Tidak menggunakan bahasa jargon, slang atau beberapa 
kalimat yang rumit dipahami oleh pemirsanya. 
d. Jabatan atau titel tertulis secara jelas (tidak disingkat), 
contoh: S.Pd ditulis Sarjana Pendidikan, ABRI ditulis 
Angkatan Bersenjata Republik Indonesia. Serta menulis 
tulisan asing dalam ejaan Bahasa Indonesia. Contoh: 
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Terompet Caxirola ditulis dengan Terompet Kasirola. dan 
CR 7 ditulis dengan Si-Ar Seven. Syarat ini berlaku untuk 
memudahkan presenter atau pembawa dubber untuk 
membacakan naskah. 
4. Narrate (Menceritakan) 
Bagi Pulung Cipto Aji, Koorlip Satus Persen Jatim 
menjelaskan bahwa dalam syarat ini naskah yang baik adalah 
naskah yang mampu menceritakan fakta yang telah divisualkan. 
Selain itu pula, Pulung juga menyinggung bahwa bahasa naskah 
bagaikan kakek mendongeng kepada cucunya. Sehingga kata-
kata yang disampaikan dapat menyakinkan pemirsa. 
“Dalam penulisan naskah, kita harus mampu mendongengkan 
(menceritakan) gambar yang diperoleh dan dengan kata-kata 
tersebut bisa membuat pemirsa percaya”.50 
1.3. Pasca Produksi 
Pasca produksi adalah tahan penyelesaian dari keseluruh 
bahan mulai dari Script, Video maupun Audio menjadi satu tayangan 
yang siap tayang. Pada kegiatan ini semua hasil rangkaian produksi 
yang dilakukan oleh kameramen dan reporter masuk pada meja editor.  
Dengan kata lain, tahap ini biasa dikatakan sebagai tahap proses 
editing.  
Bagian ini tidak kalah pentingnya dengan tahap pra-produksi 
dan produksi. Karena baik buruknya hasil karya jurnalistik televisi 
ditentukan di tahap pasca produksi. Di dalam tahap pasca produksi di 
antaranya: 
a. Script Gather 
Bagi reporter Surabaya naskah dikumpulan dengan 
kembali ke kantor dengan diketik dan disimpan pada file milik 
produser. Namun, melihat Satus Persen Jatim tayang pagi hari ada 
juga reporter yang menulis naskah lewat smartphone dan  dikirim 
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melalui e-mail resmi JTV (redaksi_jtv@yahoo.com) hingga sampai 
ke komputer produser. Dan pengumpulan materi berita dari 
berbagai daerah dikumpulkan dengan berbentuk file dan dikirim 
link resmi JTV. 
b. Script Editing dan News Rundown  
Proses edit naskah merupakan proses dimana 
penyempurnaan dan penyusuanan kata-kata naskah secara rapi dan 
penyelesaian akhir tulisan sebelum siap di dubbing. Bisanya bahasa 
naskah televisi menggunakan kalimat aktif, singkat, menarik, dan 
padat dengan isi yang berbobot. 
Di tahap ini juga naskah yang telah sampai di tangan 
produser akan dipilih judul serta lead berita serta akan ditentukan 
urutan berita pada rundown berita. Naskah yang terpilih masuk 
dalam rundown berita masih melalui proses edit naskah sebelum 
sampai ke tangan dubber.  
Manakala judul dan lead berita telah masuk dalam 
rundown berita maka otomatis berita tersebut akan disiarkan dan 
dibacakan oleh presenter. Dua bentuk penyajian naskah berita di 
Satus Persen Jatim, yaitu: 
a. Naskah voice over adalah naskah berita yang seluruh isinya, 
mulai dari lead sampai tubuh berita dibacakan oleh presenter. 
b. Naskah reading adalah naskah berita yang leadnya dibaca 
presenter dan tubuh berita masuk pada dubbing. 
c. Dubbing 
Dalam proses dubbing program Satus Persen Jatim 
dilakukan setelah naskah ditulis reporter dan diedit kembali oleh 
produser. Dubbing  atau pengisian suara dapat digunakan dalam 
bentuk penyajian naskah voice over. Proses ini dilakukan dengan 
cara merekam suara dubber terlebih dahulu sebelum editing gambar 
dimulai.  
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Dubber sendiri bisa dilakukan oleh reporter, atau siapapun 
yang dinilai memiliki suara baik. Sarat membawakan dubbing  tentu 
harus diimbangi dengan pengetahuan yang dimiliki dubber. Sebab, 
salah dalam pelafalan dan kefasihan menyebutkan nama atau istilah, 
artikulasi, atau intonasi dapat mempengaruhi minat pemirsa. Oleh 
karena itu, sebelum dilakukan rekaman setiap dubber dianjurkan 
untuk mempelajari naskah yang akan dibacakan dan menanyakan 
cara pelafatan kepada produser. 
d. Editing 
Tahap editing bisa dilakukan setelah penyerahan rekaman 
shooting yang berada di kaset atau memory card. Kegiatan ini 
dilakukan setelah bahan gambar yang direkam camera telah 
dicapture ke dalam komputer. Pengcapturean rekaman shooting 
yaitu memasukan keseluruhan shoot gambar dalam bentuk kaset 
atau memory card ke dalam komputer editor dan dirubah dalam 
bentuk file. 
Penyusunan shoot dan gambar dilakukan dengan cara cut 
to cut dengan mengikuti alur cerita yang terdapat dalam naskah. 
Setelah seluruh gambar tersusun sesuai dengan naskah maka dapat 
diurutkan dan disatukan agar seluruh gambar yang sudah 
disambung dapat dilihat secara utuh.  
“Proses editing dilakukan dengan pemilihan dan pemotongan 
gambar sesuai dengan naskah sehingga menjadi satu tayangan 
yang mampu menceritakan gambar secara utuh dan dapat 
dimengerti oleh pemirsa.”51 
e. Mixing 
Proses Mixing masih termaksud dalam kategori editing. 
Proses ini merupakan tahap penggabungan antara gambar, suara 
alami, musik dan dubbing. Semua itu harus diseimbangkan 
sedemikian rupa agar suara yang dihasilkan tidak tumpul. 
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f. Preview 
Setelah proses mixing selesai, proses editing pun juga 
dikatakan selesai. Biasanya, hasil editing akan di preview kembali 
oleh penanggung jawab editor untuk memastikan kelangsungan 
naskah dan gambar serta kecocokan gambar, suara, dubbing  dan 
sebagainya. Setelah gambar sudah dianggap layak siar maka hasil 
editing akan dikirim ke link Sub-control melalui server. 
g. Penayangan 
Tahap ini adalah tahap terakhir setelah materi berita yang 
telah diedit dan dikirim dalam bentuk data ke server yang nantinya 
sampai ditayangkan oleh Sub Control. Berita yang telah siap 
konsumsi akan disajikan secara live tepat pada pukul 06.00 WIB. 
Siaran berita Satus Persen Jatim berlangsung di studio I 
JTV Surabaya dengan durasi 120 menit dan durasi setiap 
penayangan berita berukuran 60 hingga 120 second. Dari studio, 
presenter akan menyampaikan berbagai informasi hardnews, 
feature dan video tapping dalam segmen Satus Persen Jatim.  
Proses penayangan berita secara keseluruhan akan 
dikendalikan oleh seorang pengarah acara atau Floor Director di 
ruang studio. Pengarah acara akan bekerja sama dengan dua bagian 
tersebut. Pertama dengan departemen pemberitaan yang memang 
merupakan tempat dimana berita-beritanya dihasilkan. Kedua 
dengan divisi oprasional studio, sebagai lokasi dimana program ini 
nantinya akan dikendalikan dan ditayangkan dengan kerja sama 
para crew lainnya.  
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Alur Produksi Berita Harian Divisi Pemberitaan Satus Persen Jatim. 
 
Gambar 11: Bagan SOP Produksi Berita Satus Persen Jatim. 
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3. Proses Produksi Siaran Satus Persen Jatim 
3.1. Organisasi Pelaksana Produksi 
Proses Produksi siaran berita televisi memerlukan 
perencanaan dan pertimbangan yang matang. Setiap produksinya selalu 
melibatkan banyak peralatan, orang dan biaya besar. Oleh karena itu, 
memerlukan suatu team yang tertata rapi agar pelaksanaan produksi 
jelas dan efisien.  
Terdapat dua devisi yang diperlukan agar terlaksananya 
sebuah tayangan yang berkualitas. Kedua diantaranya divisi 
pemberitaan serta divisi teknik dan produksi. Divisi pemberitaan 
memang perlu diadakan lantaran tempat dimana program itu dibuat dan 
berita-beritanya dihasilkan. Divisi teknik dan produksi adalah bagian 
yang berada di sub-control, studio atau lokasi dimana berita akan 
dikendalikan dan ditayangkan dengan kerja sama para crew lainnya. 
Berikut ini beberapa Crew yang memang diperlukan dalam 
proses produksi siaran Satus Persen Jatim yang saling berkerja sama 
antara satu sala lainnya: 
a. Produser 
Tugas produser tidak hanya berhenti pada produksi berita, 
peran produsen juga dibutuhkan pada produksi siaran berita. 
Produser memiliki tugas mengomandoi jalannya suatu produksi 
program acara, berperan penting atas kelancaran suatu program dan 
mengawasi jalannya produksi mulai dari pra-produksi, produksi 
hingga pasca produksi. 
b. Reporter 
Tugas dan tanggung jawabnya adalah melakukan liputan 
untuk mensuplai kebutuhan berita dalam setiap program berita yang 
ada. Liputan dapat dilakukan sesuai instruksi dari Koordinator 
liputan atau atas dasar inisiatif sendiri dari reporter yang 
bersangkutan. 
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c. Presenter 
Tugas dan tanggung jawabnya adalah Menjadi pembaca 
berita (pembawa acara) dalam setiap program berita Satus Persen 
Jatim.  
d. Production  Assistant atau PA 
Bertugas untuk membantu produser dalam menjalankan 
proses produksi. Asisten Produser juga bertindak sebagai tim kreatif 
selain produser sendiri dalam mencari berita atau informasi yang 
akan ditayangkan pada program Satus Persen Jatim. Production 
Assistant juga membantu produser dalam memeriksa segala 
kelengkapan yang dibutuhkan sebelum hingga saat pelaksanaan 
produksi dijalankan.  
e. Floor Director atau FD 
Bertugas untuk mengaplikasikan susunan acara kedalam 
bentuk visual yang disesuaikan dengan rundown yang telah 
ditentukan dan dibuat oleh Asisten Produser bersama produser. 
Floor Director juga bertugas untuk mengontrol jalannya rundown 
agar tidak meleset dari perencanaan acara yang sudah dibuat, FD 
langsung berhubungan langsung dengan ruang master control 
melalui intercom.  
f. Program Director atau PD 
Bertugas diruangan sub-control bertugas untuk mengatur 
jalannya program pada saat live, program diatur dengan 
bekerjasama dengan kameramen dan Floor Director serta 
mengaplikasikan gambar melalui switcher. 
g. Kameramen 
Bertugas untuk shoot realitas yang diperoleh dari tayangan 
live di studio I pada program Satus Persen Jatim ke dalam gambar 
yang akan tayang.  
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h. Lighting 
Bertugas untuk mengatur pencahayaan pada saat produksi 
program Satus Persen Jatim, dalam program ini lighting sangat 
berperan penting, mengingat produksi live dalam program Satus 
Persen Jatim dilaksanakan pada pagi hari, sehingga peran lighting 
disini adalah sebagai penentu terang atau tidaknya sebuah gambar 
yang dihasilkan.  
i. Soundman 
Bertugas untuk mengatur suara, dalam program Satus 
Persen Jatim suara yang harus diatur adalah volume dari suara 
presenter atau narasumber, lalu kontrol volume dari backsound, 
baik suara orang tertawa, ataupun suara tepuk tangan, dan juga 
suara musik untuk backsound opening dan closing.  
j. Character Generator atau CG 
Bertugas untuk menulis nama masing-masing presenter 
atau narasumber dan menampilkan Title dan subtitle yang akan 
dimunculkan pada layar televisi. 
k. VTR-Person 
Bertugas mengoprasikan video player yang telah dikirim 
editor serta mengatur panjangnya durasi materi berita. Dalam 
menjalankan tugasnya VTR-Person selalu tergantung dengan 
rundown yang dibuat produser. 
l. Promter-Persen 
Bertugas menayangkan lead berita yang akan dibacakan 
presenter pada kamera komputer. 
m. Art And Property 
Bertugas sebagai tata ruang pada layar kaca dan juga 
mengurus semua kelengkapan wardrobe dan backdrobe seperti 
kelengkapan property presenter dan reporter, penyediaan kursi dan 
meja yang digunakan, dan kelengkapan-kelengkapan lainnya yang 
dibutuhkan pada saat program Satus Persen Jatim berjalan.  
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n. Costum And Make-Up 
Pada divisi ini, mereka bergerak dibidang penentu 
penampilan para artis sehingga dapat kelihatan menarik dan cantik 
ketika muncul di layar kaca, dalam program Satus Persen Jatim ini 
divisi costum and make-up biasanya menangani presenter, reporter 
dan narasumber yang hadir. 
3.2. Proses Produksi Siaran Satus Persen Jatim 
Tahapan produksi siaran terdiri dari tiga bagian yang biasa 
disebut dengan Standard Operation Procedure (SOP), yaitu: 
3.2.1. Pra-Produksi 
Tahap pra-produksi adalah gerbang keberhasilan produksi 
siaran. Kesulitan maupun kesalahan dapat di hindari bila produksi telah 
di rancang dan di rencanakan jauh sebelumnya secara hati-hati dan 
teliti oleh seluruh team yang sadar akan tugas dan tanggung jawab 
masing-masing. Pra-produksi juga disebut dengan tahap perencanaan 
dan persiapan produksi siaran, tahap perencanaan Satus Persen Jatim 
meliputi: 
a. Persiapan News Rundown 
Dalam pra-produksi ini produser membuat rundown berita 
atau susunan program yang mengatur alur jalannya program dan 
apa saja yang akan dilakukan pada saat produksi. Rundown berita 
dibuat produser untuk memastikan alur proses serta segmentasi 
pemberitaan Satus Persen Jatim. 
Isi dari rundown telah menceritakan secara detail tentang 
susunan acara serta waktu atau durasi siaran berita. Dalam siaran 
berita televisi, rundown dibuat oleh produser disaat bersamaan 
dengan edit naskah. Rundown-lah yang menjadi acuan Program 
Director dari On Air segmen pertama berlangsung hingga closing 
program. 
Lima belas menit sebelum proses siaran on air jam 06.00 
WIB, rundown berita harus sudah di prind dan dibagikan kepada 
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program director, Floor Director, presenter, dan beberapa crew 
produksi berita. Dari hasil prind rundown berita seluruh team 
melakukan rapat produksi bersama produser.  
Produser merupakan orang yang bertanggung jawab dalam 
berjalannya produksi siaran. Dalam suksesnya produksi, produser 
akan bekerja sama dengan program director. Keduanya merupakan 
partner kerja, sebelum acara berita dimulai produser akan berdiskusi 
dengan Program Director walapun kadang merupakan diskusi 
kecil. Koordinasi keduanya ini penting agar saat acara berlangsung 
dan Program Director sudah memahami segmentasi acara sampai 
hal yang sangat detail. 
Pra-studio, dimulai dengan briefing crew serta reading 
para pemain yang dipimpin oleh Floor Director. Floor Director 
mengarahkan presenter dan narasumber, blocking, posisi, sesuai 
dengan rundown yang dibuat. 
b. Penyiapan Video Live Report 
Dalam pra-produksi ini selain penyiapan berita (hardnews 
dan softnews) yang telah selesai diedit di room editor dan dibuat 
rundown beritanya. Ada juga penyiapan video live report yang 
ditayangkan di tengah program Satus Persen Jatim.  
Laporan live report dilakukan pada pagi hari sebelum 
program berita live dari studio. Hasil dari video live report akan 
dikirim secara manual kepada editor untuk dicapture dan diedit. 
Segmentasi live report merupakan laporan yang berbentuk live on 
tape yaitu format berita yang direkam secara langsung dari tempat 
kejadian, namun disiarkan secara tunda (delay). 
c. Persiapan Divisi Art and Property 
Divisi Art and Property akan menyiapkan berbagai pernak-
pernik yang berada di dalam studio On Air. Design latar belakang 
siaran berita oleh Divisi Art and Property disesuaikan dengan 
moment yang sedang berkembang. Semisal pada perayaan hari raya 
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Imlek 2565, Divisi Art and Property akan menyesuaikan 
background dengan suasana hari raya Cina. 
d. Persiapan Sub Unit Make Up and Wardrobe 
Divisi artistic akan menentukan tata rias dan tata busana 
yang akan dikenakan presenter, reporter dan narasumber. Design 
Make Up and Wardrobe divisi artistic juga disesuaikan dengan 
moment pada hari-hari besar. Semisal pada perayaan hari besar 
Agama atau peingatan hari-hari Kenegaraan. 
e. Persiapan Fasilitas Produksi 
Di tahapan terakhir ini adalah persiapan dari seluruh 
fasilitas teknis sebelum On Air. Dimulai persiapan di ruang studio 
seperti kesiapan Floor Director dengan intercom-nya, kamera, 
promter, lighting serta kabel kamera yang telah tersambung pada 
ruang sub-control. 
Kamera kameramen di ruang studio, tersambung dengan 
ruangan Sub-control dibantu dengan switcher. Bersamaan dengan 
itu juga soundman juga ikut berparisipasi untuk menentukan suara 
backsound dan pemasangan clip-on presenter atau narasumber yang 
datang, dalam hal ini soundman dibantu oleh Asisten Produser. 
Materi berita yang berupa file video dan file naskah yang telah 
diedit juga masuk pada link sub-control dengan perantara server. 
3.2.2. Produksi 
Pada saat On Air pukul 06.00 WIB otomatis produksi siaran 
Satus Persen Jatim telah dimulai. Masing-masing crew akan 
menjalankan dan memperhatikan tugasnya masing-masing, mengingat 
program ini disiarkan secara live jadi dengan kata lain tidak dilakukan 
sistem cut to cut. 
Proses on air berita secara keseluruhan akan dikendalikan oleh 
seorang Program Director. PD akan bekerja sama dengan dua bagian. 
Pertama bekerja dengan bagian pemberitaan yang memang merupakan 
tempat produksi materi berita Satus Persen Jatim. Kedua bekerja 
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bersama dengan crew teknik dan produksi di studio sub-control, bagian 
ini memegang peranan sebagai pengendali dan penayang berita Satus 
Persen Jatim. 
Di ruang Sub-Control peran Program Director sangatlah 
besar. PD bertugas mengendalikan Switcher serta bekerja sama dengan 
banyak crew. Switcher memiliki fungsi untuk mengatur proses 
penayangan materi berita, mentransposisikan pergerakan gambar 
kamera yang dikendalikan oleh kameramen. Dalam mengondisikan  
ruang Sub-Control PD dibantu dengan Soundman, Character 
Generator,VTR-Person dan Promter-Person.  
Selain itu, Melalui alat komunikasi Intercom, Program 
Director mengkoordinasikan serta mengkomunikasikan beberapa hal 
urusan penayangan gambar kepada Floor Director dan Kameramen. 
Beberapa hal seperti segmen berita dimulai, presenter siap On Air dan 
segmen Commercial Break. Floor Director yang tersambung dengan 
sub-contol melalui intercom lalu langsung disampaikan pada presenter 
melalui kode-kode. 
 
Gambar 12: Peran Program Director di Ruang Sub-Control. 
Di ruang sub-control terdapat delapan TV monitor dan tiga 
komputer yang memiliki fungsi berbeda-beda dalam proses produksi 
siaran berita:  
a. Tiga TV monitor berjenis CAM berfungsi sebagai penayang hasil 
shot dua camera person dan satu promter (kamera untuk 
menampilkan naskah yang siap dibaca presenter).  
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b. Monitor jenis PVW merupakan monitor preview hasil gabungan 
dari tiga shot kamera di dalam studio I. 
c. Monitor PGM merupakan monitor penayang materi berita yang 
telah diedit di ruang editor. 
d. Dua TV monitor tersisa berfungsi sebagai penayang video materi 
berita sebelum ditayangkan pada monitor PGM. 
e. Monitor VTR berfungsi preview hasil gabungan PVW, PGM, sound 
dan title. 
f. Komputer chargen berfungsi untuk membuat serta menampilkan 
title, subtitle, serta graphic yang dibutuhkan dalam tayangan 
produksi acara televisi. 
g. Komputer duration berfungsi untuk mengatur durasi berita sesuai 
dengan rundown berita. 
h. Komputer promter berfungsi menayangkan naskah yang akan 
dibacakan presenter di depan kamera promter. 
 
Gambar 13: TV Monitor di ruang Sub-Control. 
Sebelum materi berita tampil di PGM, materi yang berbentu 
video terlebih dahulu diolah oleh VTR-Person. Dalam proses ini 
gambar akan diatur panjang durasi dan penempatan  urutan beritanya 
sesuai dengan rundown yang dibuat produser. Selain itu, Character 
Generator bertugas untuk menampilkan Title serta subtitle yang 
dibutuhkan dalam tayangan materi berita. Title dan subtitle siaran 
berita biasanya berisi judul dan tanggal berita serta nama presenter atau 
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narasumber. Untuk lead berita yang dibacakan presenter akan 
ditayangkan oleh Promter-Persen melalui komputer kendali promter. 
Saat on camera dan materi berita ditayangkan soundman 
bertugas mengoprasikan mixer. Soundman juga bertanggung jawab 
untuk mengatur suara yang berasal dari clip-on yang digunakan oleh 
para presenter dan narasumber serta juga backsound yang juga diputar 
ketika materi berita berlangsung. Biasanya produser juga ikut 
mengawasi aktifitas di ruang sub-control dan berada dibelakang kursi 
Program Director. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 14: Sesi Shooting Satus Persen Jatim. 
Di lain pihak Ruang Master Control siap mentransmisikan 
tayangan yang dikelola Sub-Control langsung kepada penonton 
dirumah. Selain itu, Master Control juga mengontrol jalannya tayangan 
secara keseluruhan di JTV Surabaya, jadi di dalam ruangan ini, seluruh 
slot durasi iklan dan durasi tayangan program dikontrol, sehingga 
program Satus Persen Jatim dapat dilaksanakan secara tepat waktu dan 
dijalankan secara keseluruhan. 
3.2.3. Pasca Produksi 
Pada tahapan produksi Pasca merupakan tahap evaluasi 
program siaran Satus Persen Jatim dilaksanakan. Evaluasi menyangkut 
baik dan buruk program siaran berita berjalan, sehingga dapat menjadi 
sebuah pembelajaran dan pembenahan produksi selanjutnya. Dalam 
evaluasi ini biasanya dihadiri oleh produser dengan seluruh kepala 
divisi yang turut bertanggung jawab terhadap kelancaran jalannya 
program Satus Persen Jatim. 
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Tahap I: Pra-Produksi. 
 
Report feature 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 :
— Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. (Pasal 25 ayat 2)
— Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara 
   paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). (Pasal 70)
DigitalLibrary
INSTITUT  AGAMA  ISLAM  NEGERI  JEMBER
79 
 
Tahap II: Produksi. 
 
Gambar 15: Bagan SOP Produksi Satus Persen Jatim. 
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C. Pembahasan Temuan 
1. Teori Gerald Milleerson dalam Produksi Segmen Satus Persen Jatim 
Dalam permasalah ini, Mengacu pada teori produksi segmen 
televisi Gerald Milleerson menyatakan bahwa produksi segmen televisi 
mengacu pada tiga tahap yang saling berhubungan, penulisa akan 
menghubungkannya dengan proses segmen Satus Persen Jatim. 
1.1. Pra-Produksi 
Gerald Milleerson menjelaskan proses produksi segmen 
televisi berawal dari banyaknya sebuah perencanaan.  Mellerson 
memulai tahapan produksi dengan Development dan Commissinoing.  
a. Development 
Karena Satus Persen Jatim merupakan segmen berita maka 
pada tahap Development hanya mengacu pada pembangunan Idea, 
dan pengembangan skenario. Pada tahap ini, dirancang oleh 
produsen yang dibantu oleh editor, assistant produser dan team 
editor. Produser bertugas mengolah naskah berita yang telah masuk 
pada news room. Kerja Produser dibantu oleh crew editor yang 
bertugas merubah atau menggabungkan video berita yang 
diperoleh. Pada tahap ini juga termasuk dengan proses editing berita 
sebelum menjadi hasil akhir. 
Selain itu, produser juga memiliki tugas membangun news 
rundown. Ini bertujuan untuk mengkonsep naskah berita dan alur 
jalannya program. Lima belas menit sebelum berita tayang perlu 
dilakukan briefing crew untuk menjelaskan news rundown serta apa 
saja yang akan dilakukan pada saat produksi. 
b. Commissinoing 
Pada tahap ini, hanya membahas pada budget dan set 
design. Estimasi dana yang dibutuhkan untuk produksi Satus Persen 
Jatim harus sesuai dengan perencanaan. Budget bermula dari set 
design moment yang sedang berkembang. Semisal pada perayaan 
hari besar Agama atau peingatan hari-hari Kenegaraan. Umumnya 
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set design pada perayaan hari-hari besar akan membutuhkan budget 
besar.  
1.2. Produksi 
Rehersal pada tahap ini telah dilaksanakan pada pra-produksi 
bersamaan dengan produser melakukan briefing bersama crew, serta 
reading para presenter yang dipimpin langsung oleh program director 
atau assistent produser. 
Pada level Studio Rehearsal dikerjakan oleh team yang 
bekerja di dalam studio recording. Seperti lighman menata tata 
pencahayaan, kameramen mengatur shoot realitas yang diperoleh serta 
soundman mengontrol suara yang terjadi di dalam studio. Semua peran 
dikontrol program director yang tergantung news rundown yang dibuat 
oleh produser.  
Melihat Satus Persen Jatim merupakan segmen yang disiarkan 
secara live maka proses recording dilakukan secara on air. Pada Tahap 
ini perlu komunikasi Program Director dan Floor Director untuk 
mengatur kerja recording seperti presenter siap On Air dan segmen 
Commercial Break. Floor Director yang tersambung dengan sub-
contol melalui intercom lalu menyampaikan pada presenter melalui 
kode-kode. 
1.3. Pasca Produksi 
Karena Satus Persen Jatim merupakan segmen yang disiarkan 
secara live. Maka segmen ini tidak perlu melalui Capturin, Logging, 
Editing sound dan Final cut. Karena semuanya telah dilakukan 
bersamaan pada saat pra-produksi oleh editor dan produser. Namun 
keempat tahap ini tidak berlaku pada produksi segmen berita yang 
disiarkan secara tunda (delay). 
1.4. Transmission dan evaluasi 
Pada tahap ini, hanya berlaku evaluasi yang dilakukan oleh 
crew. Umumnya tahap evaluasi membahas baik dan buruk program 
siaran berita berjalan, sehingga dapat menjadi sebuah pembelajaran dan 
pembenahan produksi selanjutnya. Dengan evalusai juga dijadikan 
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sebagai alat untuk melihat rating dan mendapat informasi dari 
audience. 
2. Tinjauan Gatekeeper Satus Persen Jatim 
Dalam proses penayangan berita harus diimbangi dengan 
salah satu kinerja team yang mampu mempertimbangkan patut dan 
tidak isi pesannya, baik dari segi tulisan, video dan audio (komentar 
atau pendapat narasumber). Oleh karena itu, perlu peran kerja 
gatekepper sebagai penjaga atau pengawas keseluruhan produksi 
pesan. Pengawasan yang dilakukan gatekepper berfungsi sebagai 
controlling dan menjaga kesetabilan makna pesan agar tidak terjadi 
gugatan dari objek yang diberitakan.  
Tolak ukur pengawasan gatekepper yaitu dengan 
mempertimbangkan setiap pemaknaan isi pesannya. Hal ini berkenaan 
dengan isi pesan yang tidak menonjolkan salah satu pihak, 
menyinggung keberadaan umat beragama, suku, ras atau golongan 
tertentu. Atau dalam hal lain dapat membahayakan keselamatan dan 
keamanan negara dan bangsa.  
Dalam teori yang disebutkan Shoemaker (1991) kerja 
gatekeping dipengaruhi oleh lima level individual, media routine, 
organizatinonal, extramedia, social system
52
. Kelimanya sebagaimana 
berikut: 
Pada level individual, seorang Gatekeeping tidak bisa 
dilakukan secara semena-mena, dalam prakteknya para gatekeeper 
perlu melalui proses berpikir yang sulit karena seorang gatekeeper 
diharus mewanti-wanti sekian banyak tayangan berita yang akan 
tayang. Dalam level ini latar belakang individu dan pengalaman sangat 
berpengaruh besar. Misalnya ada ketidaksukaan produser, koordinator 
liputan atau reporter kepada salah satu tokoh sehingga berbuntut 
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Apriadi Tamburaka, Literasi Media Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa, 
(Rajawali Pers: Jakarta, 2013), 198. 
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penulisan naskah yang memojokkan atau menonjolkan tokoh dan 
akhirnya terjadi pelanggaran kode etik jurnalistik. Untuk 
mengantisipasi permasalah tersebut dalam, praktek jurnalistik para 
pelaku gatekeeper Satus Persen Jatim dibekali prinsip etis, adil dan 
berimbang, dengan artinya tulisan (pemberitaan) yang disajikan tidak 
memihak pada salah satu pihak.  
Kita ambil salah satu contoh kasus gatekeeper televisi 
nasional yang telihat jelas sangat lemah. Pada saat digelar pemilihan 
umum Pilpres 2014, peran TV One dan Metro TV sudah jauh 
meninggalkan obyektivitas pemberitaan karena hanya memberitakan 
salah satu kandidat pasangan secara berlebihan. Keduanya juga dengan 
terang-terangan memojokkan kandidat capres-cawapres lain tanpa 
memberi ruang hak jawab secara proporsional
53
. Di program ini 
sendiri, faktor tersebut tidak terlalu berpengaruh. Karena setiap 
pengambilan keputusan harus berdasarkan persetujuan bersama serta 
preview oleh divisi pemberitaan setiap satu minggu sekali.  
Pengawasan bersama ini sesuai dengan level media routine, 
yaitu rangkaian rutinitas kegiatan yang dilakukan berulang-ulang oleh 
pekerja media yang dipengaruhi standar kerja pekerjaan media yang 
menyangkut nilai berita. Berita yang memiliki nilai menarik, krusial, 
proximity dan menyangkut kepada kepentingan orang banyak 
merupakan bagian dari rutinitas penentuan materi berita utama Satus 
Persen Jatim yang diperlakukan pada gatekeeper.  
Seperti disebutkan sebelumnya bahwa proses penjagaan dalam 
segmen ini dipegang bersama oleh seluruh teamwork yang ada. Dalam 
tahap Organizational tidak terlalu dipermasalahkan, karena melalui 
teamwork-lah menjadi syarat pertimbangan dan pemilihan ide-ide, 
sehingga dari hasil diskusi team dapat diketahui arah isi pesan yang 
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Http://Nasional.Kompas.Com/Read/2014/05/30/2011480/Kpi.Temukan.Stasiun.Tv.Tida
k.Netral.Dalam.Pilpres.Siapa. 
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akan ditayangkan. Terlepas dari itu semua para penjaga dibekali sifat 
judgment, artinya mereka dituntut agar selalui objektif dan tentunya 
peka, kreatif serta menjunjung tinggi nilai pemberitaan yang 
disebutkan UU No. 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran
54
. 
Pada level extramedia dari media lain tidak terlalu terlihat 
pada Satus Persen Jatim, ini dapat diartikan bahwa tidak ada televisi 
besar berkapasitas nasional yang memiliki pengaruh signifikan 
terhadap apa yang mesti menjadi meteri pemberitaan. Hal ini dapat 
dilihat pada waktu kampanye Pilpres 2014 dua stasiun televisi yang 
berbeda memberitaan salah satu calon Presiden dengan porsi yang 
menonjol. JTV dalam menyikapinya lebih bersifat antagonis dalam 
artian pemberitaan Satus Persen Jatim lebih bersifat mengimbangi dan 
memberikan alternatif pandangan lain terhadap isu yang diberitakan 
televisi lain.  
Yang terakhir level sistem sosial, merupakan ideologi yang 
dipegang gatekeeper dari sistem sosial yang ada. Level sosial dalam 
analisa ini terkait dengan budaya yang berkembang dalam lingkungan 
masyarakat di mana media tersebut tumbuh. Dalam konteks Satus 
Persen Jatim idelogi atau sistem budaya selalu condong pada pola pikir 
keseluruhan khalayak Surabaya. Ini tidak lain karena JTV sendiri 
berdiri dan berkembang di Surabaya, oleh karenanya agenda yang 
menjadi prioritas utama merupakan kebiasaan dan dialek Surabaya.  
Dari keseluruhan level yang telah disebutkan diatas tahap 
Organizational lebih dominan di Satus Persen Jatim, setiap keputusan 
yang diambil yang berkaitan dengan materi dan isi tayangan akan 
dipertimbangkan berdasarkan faktor kerjasama crew yang telibat dalam 
                                                          
54“Isi siaran dilarang: a. bersifat fitnah, menghasut, menyesatkan dan/atau bohong; b. 
menonjolkan unsur kekerasan, cabul, perjudian, penyalah-gunaan narkotika dan obat 
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suatu produksi. Sehingga pada program ini sendiri terbentuk sebuah 
budaya kerja yang kokoh. 
3. Etika Penayangan dalam Perspektif Al-Qur‟an 
Secara praktiknya lima level kerja gatekepping Satus Persen 
Jatim yang dikutip dari Shoemaker (1991) juga telah sesuai dengan 
lima level Qaulan yang tertulis dalam Al-Quran. Beberapa istilah 
tersebut adalah Qaulan Ma’rufan ( )55, Qaulan Kariman (
)
56
, Qaulan Maysuron ( )
57
, Qaulan Balighan ( )
58
 
dan Qaulan Layyinan ( )
59
.  
Qaulan Ma’rufan ( ), lafadz ini mengandung 
pengertian ungkapan yang pantas dan baik. Di dalam Al-Quran 
ungkapan ini diucapakan sebanyak empat kali, salah satunya pada QS. 
An Nisa‟/4:5. 
                   
    
Artinya: “Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang 
yang belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam 
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. 
berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan 
ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik.”60 
Pada ayat tersebut berkonotasi bahwa setiap apa yang disampaikan 
harus dilakukan sewajarnya dan pantas untuk diterima. Karena apa yang 
disampaikan nantinya akan diterima oleh banyak orang dan salah satunya 
orang yang belum sempurna akalnya. Bentuk dari kesempurnaan akal adalah 
mereka yang tergolong dalam kategori anak-anak dan orang dewasa yang daya 
pikirnya dalam kategori lemah. Oleh karena itu dalam penyampaian pesannya, 
gatekeeper Satus Persen Jatim dibekali prinsip etis, dengan artinya tulisan 
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 Al-Quran, 2:236. 
56
 Al-Quran, 17:23. 
57
 Al-Quran, 17:28. 
58
 Al-Quran, 4:63. 
59
 Al-Quran, 20:44. 
60
 Al-Quran, 4:5. 
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(pemberitaan) yang disajikan tidak menyinggung dan mengungkapkan 
perkataan yang tidak ma’ruf . 
Qaulan Kariman ( ), lafadz ini berarti ungkapan yang 
mulia (menghormati atau menjunjung tinggi). Kalimat ini hanya 
terdapat pada QS Al Isra‟/17:23. 
                
                  
Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu 
bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara 
keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan 
kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak 
mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia”.61 
Allah SWT melalui ayat ini mengingatakan supaya manusia untuk 
tidak meninggalkan ajaran tauhid (Aqidah Islamiyah) dan selalu berbuat baik 
kepada kedua orang tua (bapak dan ibu). Kandungan komunikasi dalam ayat 
ini menyiratkan kepada seorang anak yang harus menempatkan darinya 
dihadapan kedua orang tua dalam posisi yang lebih rendah dan jangan sekali-
kali mengatakan ungkapan yang dapat menyinggung serta menyampaikan 
perkataan yang mulia terhadap keduanya. Konotasi makna Qaulan Kariman 
mengindikasikan satu prinsip etika komunikasi yaitu penghormatan.  
Selain prinsip etis yang terdapat pada Qaulan Ma’rufan, 
gatekepper juga dibekali asas adil dan berimbang. Ini dilakukan untuk 
mengantisipasi penulisan naskah yang memojokkan atau menonjolkan 
tokoh yang berbuntut pelanggaran kode etik jurnalistik. Selain itu, 
pengaplikasian Qaulan Kariman juga dengan memberikan kesempatan 
khalayak untuk menyampaikan hak jawab dan koreksi. Manakala hak 
jawab telah terpenuhi dan terdapat ketidakpuasan dari salah satu pihak 
yang diberitakan gatekepper dapat mengantisipasi dengan: 
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 Al-Quran, 17:23. 
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a. Evaluasi Mendalam 
Adalanya evaluasi digunakan sebagai riset ulang 
mengenai berita yang telah disiarkan. Riset perlu dilakukan untuk 
menilai keabsahan dan kebenaran berita, proses ini dilakukan 
untuk membuktikan fakta yang telah disampaikan. Setelah evaluasi 
dilakukan dan benar terjadi kekeliruan pada faktor nama, tempat, 
atau kesalahan objek akan dipreview kembali oleh produser dan 
koordinator liputan. 
b. Ralat Informasi 
Setelah evaluasi mendalam dilakukan, hasil preview ulang 
akan diralat dan diberitakan kembali pada hari berikutnya. Namun, 
porsi penyampaian beritanya ditambah dengan kalimat, “Maaf 
terjadi ralat dari berita sebelumnya”. 
Qaulan Maysuron ( ) merupakan tuntunan untuk melakukan 
komunikasi dengan menggunakan kata-kata yang mudah dimengerti dan 
diterima oleh komunikan. Anjuran ini mengisaratkan bahwa apa yang 
disampaikan harus menggunakan perkataan yang baik agar komunikan tidak 
kecewa. Pengungkapan kalimat tersebut terdapat pada QS Al Isra‟/ 17:28.  
             
Artinya: “Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh 
rahmat dari Tuhanmu yang kamu harapkan, Maka Katakanlah 
kepada mereka Ucapan yang pantas”.62 
Dalam praktiknya penulisan naskah Satus Persen Jatim telah 
menerapkan apa yang terkandung dalam ayat tersebut. Dapat 
dibuktikan dengan aturan scene “pemandangan” (Succinct, 
Conversational, Explicit dan Narrate). Empat aturan ini lebih 
berkonotasi dalam suasana tatap muka dengan penyampaian ungkapan 
lemah lembut dan mudah dimengerti. Ketika Satus Persan Jatim 
menjalankan proses komunikasi massa, segmen ini bukan hanya 
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 Al-Quran, 17:28. 
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menyampaikan isi (content), namun juga mendefinisikan hubungan 
sosial (relations) dengan kyalayaknya. 
Qaulan Balighan ( ), masih dalam konteks etika yang 
ditawarkan oleh Al Quran. Kalimat ini memiliki yaitu perkataan yang 
berbekas pada jiwa manusia. Pengungkapan kalimat tersebut terdapat 
pada QS An Nisa‟/4:63. 
                    
  
Artinya: “Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui 
apa yang di dalam hati mereka. karena itu berpalinglah kamu dari 
mereka, dan berilah mereka pelajaran, dan Katakanlah kepada 
mereka Perkataan yang berbekas pada jiwa mereka.”63 
Dalam konteks komunikasi, Qaulan Balighan diterjemahkan 
dengan komunikasi yang efektif. Penggambaran pada ayat ini 
dikiaskan berkomunikasi dengan orang munafik. Karena orang 
munafik diperlukan komuikasi yang efektif agar bisa menggugah jiwa 
mereka. Kandungan yang dapat diambil dari ayat tersebut adalah 
proses penyampaian komunikasi yang efektif dengan memberi bekas 
terhadap khalayak. 
Berikut ini beberapa praktik Qaulan Balighan, yang 
diterapkan gatekepper Satus Persen Jatim dalam menjalin komunikasi 
yang efektif: 
a. Tidak memberikan berita yang mengancam. 
b. Berita yang menarik. 
c. Berita yang krusial. 
d. Memiliki nilai pengaruh kepada masyarakat. 
e. Proximity (adanya kedekatan dengan masyarakat). 
f. Tematik (bersangkutan dengan keadaan yang sebenarnya). 
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Qaulan Layyinan ( ), dalam pembahasan komunikasi 
kalimat ini memiliki arti yaitu kata-kata yang lemah lembut. Dalam QS 
Thaha/ 20:44 menyebutkan: 
        
Artinya: “Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-
kata yang lemah lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut".
64
 
Ayat ini merupakan ungkapan Allah swt yang disampaikan 
kepada Nabi Musa dan Harun saat menemui Firaun. Pada kala itu, 
Musa As dianjurkan untuk melontarkan perkataan yang lemah lembut 
agar Firaun membebaskan Bani Israil dan memberhentikan siksaan 
kepada mereka. Etika komunikasi yang dapat dipetik dari kisah ini 
yaitu penyampaian dialog pesan yang dilakukan dengan cara lembut, 
tanpa emosi dan tidak mencaci maki orang lain. 
Dapat diambil contoh penerapan Qaulan Layyinan dalam 
Satus Persen Jatim yaitu saat kampanye Pilpres 2014. Satus Persen 
Jatim tidak melontarkan ungkapan-ungkapan yang merugikan dua 
belah pihak. Segmen ini dalam menyikapinya lebih bersifat antagonis 
dalam artian pemberitaan lebih bersifat mengimbangi dan memberikan 
alternatif pandangan lain terhadap isu yang berkembang.  
4. Agenda Setting Satus Persen Jatim 
Asumsi dasar dari teori ini menganggap bahwa apa yang 
dianggap penting oleh media, akan dianggap penting pula oleh 
masyarakat bahkan apa yang dilupakan media, juga akan lupa dari 
perhatian masyarakat.  
Aprilia Tamburaka (2013:126) dalam hal ini mengemukakan 
tujuan hakiki pemberitaan media massa yaitu informasi terhadap 
publik, namun dalam perkembangannya media massa ternyata tidak 
hanya sekedar menyampaikan informasi, tetapi memainkan peran 
dalam menonjolkan isu-isu tertentu sehingga dapat diterima 
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masyarakat. Apa yang dikemukakan Tamburaka tersebut telah menjadi 
bagian kerja media massa saat ini. 
Dapat diambil satu contoh nyata bagaimana agenda setting 
beberapa media televisi dalam lingkup pemberitaan nasional, yaitu 
manakala Pemilihan Umum 2014. Stasiun televisi terkemuka di 
Indonesia seperti Metro TV dan Tv One sebagai sumber berita nasional 
sangat menggenjot mengangkat isu pemberitaan salah satu Capres 
2014. Situasi yang ditangkap pada waktu itu di mana media massa dan 
khalayak menjadi korban dari arus informasi yang dilakukan kedua 
calon Presiden. Menurut Bekti Nugroho (Komisioner KPI Pusat) 
berdasarkan sisi pemberitaan, terlihat televisi yang berafiliasi dengan 
salah satu Capres dan Cawapres
65
. 
Dalam lingkup kerja jurnalistik, berita Pilpres 2014 yang 
diangkat oleh para juralis telah sesuai dengan empat moralitas yang 
digariskan Karl Wallace, dalam hal ini menyangkut aspek pemberitaan 
yang fairness, akurasi, bebas dan bertanggung jawab serta kritik 
konsruktif
66
. Namun, terdapat satu titik kelemahan dalam masa ini 
yaitu adanya situasi emosi publik dan kepentingan konglomerasi media 
untuk mengedepankan salah satu calon Presiden sehingga mengabaikan 
aspek pemberitaan yang berimbang dari sisi durasi pemberitaan dan 
frekuensi segmen pemberitaannya. 
Terus bagaimana JTV dengan Satus Persen Jatimnya sebagai 
pembuat konten media massa memandang agenda setting dari 
perspektif masyarakat?. JTV sebagai figur penyampaian informasi 
dalam lingkup televisi lokal, lebih bersifat antagonis. Dapat diambil 
dari permasalahan sebelumnya, Satus Persen Jatim dalam menyikapi 
Pilpres 2014 masih berdasarkan konstribusi pembangunan daerah 
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dimana dalam format mata acara dan materi berita yang disajikan 
memuat isu kedaerahan untuk tujuan pembangunan daerah
67
. Dalam 
artian pemberitaan JTV lebih bersifat mengimbangi dan memberikan 
alternatif pandangan lain terhadap isu yang diberitakan televisi lain. 
Satus Persen Jatim sebagai pembuat konten media 
mengarahkan agenda setting dalam mengedepankan isu-isu penting 
untuk selalu terikat dengan prinsip asas manfaat, adil dan merata, 
kepastian hukum, keamanan, keberagaman, kemitraan, etika, 
kemandirian, kebebasan, dan tanggung jawab.
68
 Adanya kebijakan 
agenda ini jelas menunjukan bahwa konteks berita Satus Persen Jatim 
tidak hanya memandang dirinya sekedar penyalur informasi pada 
khalayak. Namun, sebaliknya mereka juga berusaha menjadi agen 
pengajak (penyemangat pagi) bagi khalayak dengan porsi pemberitaan 
yang dikemas secara berimbang, adil dan menjadi sajian informasi pagi 
yang dinamis dan variatif. 
“Satus Persen Jatim memiliki tujuan sebagai upaya untuk 
menemukan karakter (warna) yang khas buat program pagi di 
Divisi Pemberitaan. Hal ini juga untuk mengimbangi program-
program lain yang secara kemasan dan isi sudah menampakkan 
kekhususannya. Kemasannya santai yang variatif dan dinamis 
bertujuan untuk menjadi “pendamping” pagi yang enak ditonton 
dan disimak informasinya. materi-materi yang dipakai adalah 
gado-gado (dalam bahasa Suroboyoan) dari semua unsur dan 
sumber berita, yakni mulai dari hard news, ekonomi, olah raga, 
kriminal hingga talk show seperti Suasana hangat dapur (pojok 
ibu-ibu) ini menjadi sebagai symbol wadah interaksi antara 
presenter Satus Persen Jatim  dan pemirsa JTV. Di tempat inilah, 
sesekali juga akan dihadirkan narasumber untuk topik-topik 
tertentu sebagai upaya pendalaman materi bahkan informasi lalu 
lintas, keadaan cuaca di kota Surabaya dan kota-kota besar 
lainnya.
69
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Pernyataan yang disebutkan Nizwan menambah jelas bahwa 
Satus Persen Jatim memang memiliki kebijakan yang jelas dengan 
memandang keberimbangan dan sifat proximity dengan pemirsanya. 
Segmen ini juga menjadi dissemination yang tidak hanya melakukan 
seleksi berita namun juga menjadi pengemas berita dimana ada unsur-
unsur tertentu yang ditonjolkan ataupun di pendam demi kepentingan 
agenda masyarakat. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari apa yang terpapar melalui tulisan diatas, karya ilmiah ini 
dapat disimpulkan: 
1. Dalam pengolahan segmen berita Satus Persen Jatim yang di kelola 
JTV telah sesuai dengan tiga tahapan dasar produksi televisi (Three 
Basic Steps of Television Production). Konsep Three Basicyang 
terdiri dari pra-produksi, produksi dan pasca-produksi. Ketiganya 
harus terlaksana secara berurutan agar terlaksana sebuah karya 
jurnalistik yang dapat diterima dan ditonton pemirsa. 
2. Produksi siaran berita seperti satus persen jatim tidak seperti 
halnya produk jasa atau barang lainnya. Prosesnya dapat 
dimisalkan seperti rantai makanan yang selalu berputar. Diakhir 
cerita masih terdapat Gatekeeper yang berfungsi memfilter dan 
penyeleksian agar tidak terjadi gugatan dari objek pemberitaan. 
Gatekeeper dibekali sifat judge yaitu usaha objektif, peka dan 
kreatif pada nilai pesannya. Selain itu nilai pemberitaan dijunjung 
tinggi oleh para gatekeeper Satus Persen Jatim. 
B. Saran  
Selama melaksanakan penelitian, penulis memiliki banyak hal 
sebagai bahan pengalaman. dari banyak hal yang penulis temukan 
muncul beberapa saran untuk beberapa pihak yang mungkin dapat 
digunakan sebagai masukan. 
1. Dari pengalaman penulis menemukan ide untuk menyalurkan 
hasrat tersebut dengan cara menuangkanya dalam tugas akhir ini. 
Tidak hanya berhenti disini saja penulis juga menyarankan ada 
penelitian audio visual lainnya yang menyangkut pengembangan 
budaya pertelevisian Indonesia. Sehingga menjadi telaah baru 
dalam bidang Ilmu Jurnalistik Televisi. 
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2. Melihat Satus Persen Jatim masih berjalan satu tahun, sebaiknya 
para gatekepper dapat memiliki wadah menampung informasi dan 
inspirasi dari masyarakat. Ini dilakukan untuk memberikan ruang 
kepada masyarakat untuk ikut berkonstribusi demi pemberitaan 
daerah dan kecerdasan masyarakat Jawa Timur. 
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